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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan artikulasi melalui 
pendekatan VAKT pada siswa tunarungu kelas dasar II di SLB Wiyata Dharma I, 
Tempel. 
Subjek penelitian merupakan seluruh siswa tunarungu kelas dasar II. Objek 
penelitian adalah keterampilan artikulasi. Pelaksanaan tindakan terdiri dua siklus 
yang dilaksanakan berkolaborasi dengan guru kelas. Siklus I terdiri 4 pertemuan, 
sedangkan siklus II dilaksanakan 2 pertemuan. Pengumpulan data dilakukan 
dengan tes keterampilan artikulasi, observasi peran siswa dan guru dalam 
pembelajaran serta dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
deskriptif kuantitatif dengan teknik komparatif yaitu membandingkan hasil pre 
test dan post test siklus I dan II. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa pendekatan VAKT dalam pembelajaran 
bina wicara, siswa antusias mengikuti instruksi guru dan berperan aktif dalam 
mempraktekkan sekaligus memperbaiki kesalahan pengucapannya secara mandiri 
dengan menerapkan prinsip VAKT yang telah dipelajari. Hasil pretest 
keterampilan artikulasi seluruh siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yang ditentukan, yaitu 64. Setelah tindakan siklus I 
dilaksanakan, 3 siswa mengalami peningkatan meskipun belum mencapai KKM. 
Pada tindakan siklus II pembelajaran dimodifikasi dengan permainan ular tangga, 
menempel dan kuis. Hasilnya, seluruh siswa mengalami peningkatan nilai dan 
mencapai KKM 64 sebagai indikator keberhasilan tindakan dengan nilai tertinggi 
76 diperoleh subjek APA dan nilai terendah diperoleh subjek HNVA dan AZT 
dengan nilai 64. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa penerapan 
pendekatan VAKT mampu meningkatkan keterampilan artikulasi khususnya 
pengucapan konsonan /k/ dan /ng/ pada siswa kelas dasar II di SLB Wiyata 
Dharma I, Tempel. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Manusia merupakan makhluk sosial yang selalu berhubungan dan 
berinteraksi dengan orang lain. Manusia dapat mengungkapkan perasaan, 
keinginan hatinya dan pikirannya masing-masing dengan cara berkomunikasi 
menggunakan bahasa yang baik. 
“Bahasa merupakan alat komunikasi utama yang digunakan manusia 
untuk berkomunikasi dengan dunia luar, manusia yang memiliki bahasa yang 
baik dapat berinteraksi dengan lingkungannya dan dapat mengekspresikan 
perasaan serta menyampaikan pikiran dengan bahasa verbal dan nonverbal” ( 
Nur Indah DM 2012: 1). Berbicara merupakan salah satu aspek berbahsa 
verbal yang melibatkan bunyi bahasa yang memanfaatkan organ bicara. 
Keluarnya bunyi atau suara dipengaruhi oleh perkembangan artikulasi anak 
(Luthfi Diah AW 2015: 1). Artikulasi adalah kecakapan seseorang 
memproduksi bunyi bahsa yang digunakan untuk ekspresi verbal. 
Seperti halnya tunarungu, yaitu seseorang yang mengalami kekurangan 
atau kehilangan kemampuan mendengar baik sebagian atau seluruhnya yang 
diakibatkan tidak berfungsinya alat pendengaran, sehingga tidak dapat 
menggunakan alat pendengaran dalam kehidupan sehari-hari, yang 
berdampak pada kehidupannya secara kompleks terutama kemampuan 
berbahasa sebagai alat komunikasi (Murni Winarsih, 2007: 23). Gangguan 
pendengaran sangat mempengaruhi perkembangan bahasa bagi anak 
tunarungu karena tidak berfungsinya alat pendengaran baik sebagian atau 
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seluruhnya sehingga menghambat komunikasi. Dalam berkomunikasi 
dibutuhkan bahasa dengan artikulasi atau ucapan yang tepat dan jelas, 
sehingga pesan yang hendak disampaikan dapat diterima dengan baik. Hal ini 
menyebabkan kekakuan dalam organ bicara dan kurangnya stimulasi organ 
bicaranya. Hambatan ini tidak hanya pada komunikasi verbal secara reseptif 
(memahami pembicaraan orang lain) juga mempengaruhi bahasa verbal 
ekspresif (berbicara).  
Salah satu akibat dari ketunarunguan yang perlu diperhatikan ialah 
kelainan artikulasi. Artikulasi merupakan kecakapan yang sangat penting bagi 
anak dalam berkomunikasi baik dalam kehidupan maupun pendidikan. Oleh 
karena itu artikulasi yang tepat dan jelas sangat dibutuhkan dalam 
berkomunikasi. Berbahsa dengan artikulasi yang jelas dan tepat diharapkan 
mampu menyampaikan pesan yang dapat diterima dengan baik. 
SLB Wiyata Dharma 1 Tempel adalah salah satu sekolah yang menerima 
anak tunarungu. SLB Wiyata Dharma 1 Tempel menerapkan metode 
komunikasi total dalam kegiatan belajar mengajar, begitu pula siswa dalam 
menyampaikan pendapatnya atau berkomunikasi dengan teman- temannya 
dengan cara isyarat, tulisan, gambar dan oral. Pada kenyataannya, anak kelas 
dasar II di SLB Wiyata Dharma I Tempel belum dapat mengucapkan kata-
kata dengan artikulasi yang jelas sehingga menghambat perkembangan 
komunikasinya. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di SLB Wiyata Dharma 1 
Tempel kelas dasar II yang terdiri dari IV anak, ketrampilan artikulasi anak 
3 
 
berbeda-beda, peneliti menemukan beberapa permasalahan yaitu masih 
rendahnya ketrampilan artikulasi anak terutama dalam pembentukan 
konsonan /k/ dan /ng/. Anak sering mengomisi dan mensubtitusi kata. 
Misalnya pada kata /katak/ diucapkan /hata/ dikarenakan pada saat 
pembentukan konsonan /k/ terjadi kesalahan aliran udara yang dikeluarkan 
oleh organ bicara tidak meletup dan posisi lidah yang terlalu ke belakang, 
Pada pembentukan konsonan /ng/ pada kata /tangan/ diucapkan /ta an/ karena 
konsonan /ng/ yang belum terbentuk dan kesalahan aliran udara yang keluar 
sebagian melalui hidung dan sebagian lewat mulut. Hal ini menjadikan makna 
yang berbeda dari kata yang diucapkan. Perlunya program untuk mengatasi 
permasalahan di lapangan. Salah satu program untuk mengatasi permasalahan 
di lapangan yaitu pelajaran artikulasi. Sekolah belum ada kegiatan pelajaran 
artikulasi, pelajaran artikulasi di SLB Wiyata Dharma 1 Tempel dirasa kurang 
optimal, dikarenakan latihan artikulasi masih menyatu dengan pembelajaran 
dan dilaksanakan secara klasikal. Selain itu belum optimalnya penggunaan 
seluruh indera yang dimiliki anak pada saat latihan artikulasi mennyebabkan 
masih rendahnya ketrampilan artikulasi anak. 
Berdasarkan hasil observasi pada pembelajaran, siswa terkadang bosan, 
tidak memperhatikan pelajaran, terganggu konsentrasinya, dan lebih asik 
dengan aktivitasnya. Melihat dari keadaan seperti diatas, maka siswa kelas 
dasar II di SLB Wiyata Dharma 1 Tempel dapat diberi penanganan melalui 
pendekatan VAKT. Dengan pendekatan Viual, Auditori, Kinestetik, Taktil 
(VAKT) anak ditekankan pada penggunaan indra untuk menerima 
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pengalaman tentang konsonan /k/ dan /ng/. Melalui pendekatan VAKT 
diharapkan dapat meningkatkan ketrampilan artikulasi siswa kelas dasar II di 
SLB Wiyata Dharma 1 Tempel. 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka muncul permasalahan yang 
dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Ketrampilan artikulasi siswa tunarungu khususnya pada pengucapan 
konsonan /k/ dan /ng/ masih rendah. 
2. Kemampuan konsentrasi siswa tunarungu masih rendah. 
3. Guru belum menerapkan pendekatan VAKT untuk meningkatkan 
ketrampilan artikulasi sesuai dengan prosedur. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, 
maka penulis membatasi masalah guru belum menerapkan pendekatan Visual, 
Auditori, Kinestetik, Taktil (VAKT) untuk meningkatkan ketrampilan 
artikulasi pada anak tunarungu kelas dasar II di SLB Wiyata Dharma 1 
Tempel. Ketrampilan artikulasi yang dimaksud akan dibatasi pada 
pengucapan konsonan /k/ dan /ng/. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian yang telah disebutkan di atas maka penelitian ini 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
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1. Bagaimana meningkatkan ketrampilan artikulasi melalui pendekatan 
Visual, Auditori, Kinestetik, Taktil (VAKT) pada anak tunarungu kelas 
dasar II di SLB Wiyata Dharma I Tempel. 
2. Apakah ada peningkatan ketrampilan artikulasi melalui pendekatan 
visual, auditori, kinestetik, taktil (VAKT) pada anak tunarungu kelas 
dasar II di SLB Wiyata Dharma I Tempel. 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut 
1. Untuk meningkatkan proses pembelajaran artikulasi melalui pendekatan 
visual, auditori, kinestetik, taktil (VAKT) pada anak tunarungu kelas 
dasar II di SLB Wiyata Dharma I Tempel. 
2. Untuk mengetahui hasil artikulasi melalui pendekatan visual, auditori, 
kinestetik, taktil (VAKT) pada anak tunarungu kelas dasar II di SLB 
Wiyata Dharma I Tempel. 
F. Manfaat Hasil Penelitian 
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat: 
1. Manfaat praktis untuk siswa, guru, dan sekolah 
a Bagi siswa hasil penelitian ini dapat meningkatkan ketrampilan 
artikulasi. 
b Bagi guru hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu alternatif 
metode untuk meningkatkan ketrampilan artikulasi dan dapat 
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memberi pemahaman psikologis terhadap guru dalam penggunaan 
metode agar lebih bervariasi. 
c Bagi sekolah, sebagai masukan dalam usaha mencapai tujuan 
pendidikan yaitu penerapan metode pengajaran yang paling tepat 
dipergunakan sebagai usaha dalam pengembangan pendidikan untuk 
tunarungu dalam peningkatan penguasaan bahasa dengan artikulasi 
yang tepat dan jelas. 
2. Manfaat teoritik 
Hasil penelitian ini diharapkan menambah khasanah ilmu 
pengetahuan bidang pendidikan khususnya anak berkebutuhan khusus 
terutama penggunaan pendekatan Visual, Auditoris, Kinestetik, Taktil 
(VAKT) dalam meningkatkan ketrampilan artikulasi anak tunarungu. 
G. Definisi Oprasional 
Definisi operasional yang penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu: 
kemampuan artikulasi siswa tunarungu di Sekolah Luar Biasa Wiyata 
Dharma 1 Tempel. 
1. Ketrampilan Artikulasi 
Ketrampilan artikulasi adalah kecakapan siswa untuk memproduksi 
atau mengucapkan bunyi yang memiliki karakter. Keterampilan artikulasi 
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah keterampilan siswa untuk 
mengucapkan bunyi yang berkarakter seperti mengucapkan bunyi 
konsonan  konsona /k/ dan /ng/ dengan tepat dan jelas, serta dapat 
mengetahui fungsi dari artikulator seperti bibir atas, bibir bawah, gigi, 
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lengkung kaki gigi, langit-langit keras, langit-langit lembut, anak tekak, 
ujung lidah, daun lidah, pangkal lidah, pita suara dalam memproduksi 
bunyi. 
2. Pendekatan Viual, Auditori, Kinestetik, Taktil (VAKT) 
Pendekatan visual, auditori, kinestetik, taktil. adalah pendekatan 
pembelajaran yang mengoptimalkan seluruh indera yang dimiliki anak 
tunarungu seperti indera penglihatan, pendengaran, perabaan, taktil 
dalam latian artikulasi khususnya pada pengucapan konsonan /k/ dan 
/ng/. Pengoptimalan seluruh indera berfungsi untuk menerima informasi 
tentang cara pengucapan konsonan /k/ dan /ng/ di awal kata, tengah kata 



























A. Kajian tentang Anak Tunarungu 
1. Pengertian Anak Tunarungu 
Istilah tunarungu diambil dari kata “tuna” dan “rungu”, tuna artinya 
kurang dan rungu artinya pendengaran. Orang dikatakan tunarungu 
apabila ia tidak mampu mendengar atau kurang mampu mendengar suara 
(Murni Winarsih, 2007: 21). Tunarungu merupakan istilah umum yang 
digunakan untuk menunjukkan keadaan individu yang mengalami 
ketidakmampuan atau gangguan pendengaran, meliputi keseluruhan 
gangguan pendengaran mulai dari yang ringan sampai pada tingkatan 
yang berat, digolongkan ke dalam kategori tuli dan kurang dengar 
(Hallahan & Kauffman, 2009: 342). 
Dari istilah tersebut beberapa ahli mengemukakan tentang pengertian 
tunarungu, diantaranya menurut Mohammad Efendi (2005: 59) 
mendefinisikan: 
“Tunarungu sebagai seseorang yang mengalami ketulian (tunarungu 
berat) jika ia kehilangan kemampuan mendengar 70 dB atau lebih 
menurut ISO sehingga ia akan mengalami kesulitan dalam 
memahami informasi  yang disampaikan oleh orang lain meskipun 
menggunakan alat bantu dengan (hearing aid) atau tanpa alat bantu 
dengar. Kemudian yang dikategorikan lemah pendengaran adalah 
apabila anak mengalami kehilangan pendengaran antara 35-65dB 
sehingga mengalami kesulitan dalam mendengar, tetapi tidak 
terhalang untuk dapat berkomunikasi dengan orang lain jika dibantu 
dengan alat bantu dengar (hearing aid)”. 
 
Berdasarkan ulasan di atas dapat disimpulkan bahwa anak tunarungu 
merupakan individu yang mengalami kesulitan dalam menerima 
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rangsang melalui indera pendengarannya baik sebagian maupun 
keseluruhan, serta dari tingkat yang paling ringan hingga paling berat. 
Hal tersebut mengakibatkan tahap pemerolehan bahasanya terhambat dan 
kemampuan berbahasanya rendah, terutama kemampuan berbahasa 
verbal. Dengan demikian, anak tunarungu memerlukan layanan 
pendidikan khusus untuk mengembangkan potensi yang dimiliki serta 
mengembangkan kemampuan berbahasanya. 
2. Karakteristik Anak Tunarungu 
Karakteristik anak tunarungu menurut Permanarian Somad dan Tati 
Hernawati ( 1995 : 35-39) dapat dikemukakan sebagai berikut: 
1) Karakteristik dalam segi intelegensi 
Pada dasarnya kemampuan intelektual anak tunarungu sama seperti 
anak normal pada umumnya. Anak tunarungu ada yang memiliki 
intelegensi tinggi, rata-rata, dan rendah. Pada umumnya anak 
tunarungu memiliki intelegensi normal atau rata-rata, akan tetapi 
karena perkembangan intelegensi sangat dipengaruhi oleh 
perkembangan bahasa maka anak tunarungu akan menampakkan 
intelegensi yang disebabkan oleh kesulitan memahami bahasa. 
2) Karakteristik dalam segi bahasa dan bicara 
Kemampuan berbicara dan bahasa anak tunarungu berbeda dengan 
anak yang mendengar. Hal ini disebabkan perkembangan bahasa erat 
kaitannya dengan kemampuan mendengar. Perkembangan bahasa 
dan bicara anak tunarungu sampai masa meraban tidak mengalami 
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hambatan karena merupakan kegiatan alami pernafasan dan pita 
suara. Setelah masa meraban perkembangan bahasa dan berbicara 
anak tunarungu terhenti. Pada masa meniru anak tunarungu terbatas 
pada peniruan yang sifatnya visual yaitu gerak dan isyarat. 
Perkembangan bicara selanjutnya memerlukan pembinaan secara 
khusus dan intensif sesuai dengan taraf ketunarunguannya dan 
kemampuan-kemampuan lain. 
Dari beberapa ulasan tentang karakteristik anak tunarungu dapat 
disimpulkan bahwa anak tunarungu memiliki keterbatasan dalam 
memperoleh  informasi dari indera pendengaran, maka anak tunarungu 
memiliki hambatan dalam bahasa bicara dan artikulasinya. Hambatan 
artikulasi tersebut memerlukan pembinaan secara khusus dan intensif. 
Dengan demikian, penggunaan media, metode atau pendekatan 
pembelaaran merupakan sesuatu yang harus diupayakan untuk 
pembinaan ketrampilan artikulasi anak tunarungu. 
3. Dampak Ketunarunguan Terhadap Kemampuan Berbicara 
Seseorang yang memiliki gangguan pendengaran seringkali diikuti 
dengan kesulitan berbicara. menurut Mohamad Efendi (2005: 75) ciri 
khas hambatan anak tunarungu dalam aspek kebahasaannya meliputi 
kesulitan dalam menerima rangsang suara dan kesulitan dalam 
memproduksi suara. Kedua ciri tersebut berpengaruh terhadap kelancaran 
perkembangan bahasa dan bicaranya. 
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Mohammad Efendi (2005: 76) menyatakan bahwa “Perkembangan 
bahasa dan bicara pada anak tunrungu berhenti pada awal masa meraban. 
Tidak adanya umpan balik atas suaranya sendiri dan perhatian orang 
disekitarnya menyebabkan perkembangan bahasa dan bicaranya tidak 
diikuti fase perkembangan berikutnya.” Pada masa meniru anak 
tunarungu terbatas pada peniruan yang sifatnya visual yaitu gerak dan 
isyarat. 
Berbicara adalah perwujudan bahasa secara lisan. Dalam kehidupan 
sehari-hari kegiatan berbicara lebih dominan dilakukan dalam 
berinteraksi dengan orang lain. (Permanarian Somad,& Tati Herawati 
1995: 35-36). Anak tunarungu memiliki keterbatasan dalam mendengar 
bahasa/bicara melalui pendengarannya, maka kemampuan bicaranya 
kurang. Untuk berbicara bagi anak tunarungu memerlukan tenaga 
(energi) yang banyak, mengucapkan satu huruf saja anak tunarungu 
memerlukan latihan yang intensif dan berkelanjutan. 
Singgih D. Gunarsa (Edja Sadjaah, 1995: 115) mengungkapkan 
keterbatasan bicara anak tunarungu dalam meniru bunyi sangat rendah. 
Sebagian besar anak tunarungu mengalami kesulitan dalam 
menyesuaikan volume suara yang dihasilkan. Volume suara saat 
mengucapkan kata tidak sesuai dengan tenaga yang dikeluarkan. 
Misalnya, saat mengucapkan kata “bo – la” diucapkan “boo – laa” 
dengan kuat sekali. Selain itu, anak tunarungu seringkali berbicara 
dengan keadaan terputus-putus dan menghilangkan suku kata (omisi). 
12 
 
Kesalahan berbicara tersebut merupakan dampak dari ketidakmampuan 
mengontrol alat suaranya. 
Hambatan pada komunikasi anak tunarungu menyebabkan 
terhambatnya proses pendidikan dan pembelajaran bagi anak tunarungu. 
Bagi anak tunarungu, pembelajaran artikulasi diberikan untuk memenuhi 
kebutuhan individual dalam mengembangkan kemampuan berbahasa 
verbal atau berbicara. Pembelajaran artikulasi dapat membantu anak 
tunarungu yang mengalami gangguan artikulasi (ketidakjelasan dalam 
berbicara), gangguan berbahasa reseptif dan gangguan berbahasa 
ekspresif (sulit mengungkapkan keinginannya melalui berbicara). 
4. Kesalahan Berbicara Anak Tunarungu 
Kelainan bicara menurut Bambang Setyono (2000: 43) merupakan 
salah satu jenis kelainan perilaku komunikasi yang ditandai dengan 
adanya kesalahan dalam proses produksi bunyi bicara. Kesalahan proses 
produksi bunyi bicara tersebut menyebabkan kesalahan artikulasi, baik 
dalam segi penempatan organ artikulasi dan dalam segi pengucapan. 
Sedangkan menurut Van Riper (Endang Supartini, 2003: 33) tipe 
kelainan bicara meliputi kelainan artikulasi dan kelainan produksi suara. 
Kesalahan berbicara atau kesalahan artikulasi yang sering ditemui pada 
anak tunarungu terlihat saat anak berbicara. Anak tunarungu sering kali 
melakukan omisi, substitusi, distorsi, dan adisi. Kesalahan berbicara ini 
menimbulkan persepsi yang berbeda antara anak yang mengucapkan 
dengan lawan bicaranya. 
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5. Mekanisme Bunyi 
Menurut Edja Sadjaah dan Darjo Sukarja (1995: 35), Setiap bunyi 
disebabkan karena adanya getaran udara yang diterima dan diteruskan 
oleh syaraf pendengaran. Sedangkan menurut Sardjono (2005: 74) 
Terjadinya karena adanya udara dihisap melalui paru-paru dan 
dihembuskan bersama waktu bernafas, udara yang dihembuskan 
kemudian mendapat hambatan di berbagai alat bicara dengan berbagai 
cara, dan kemudian terjadilah bunyi-bunyi yang berbeda. Tempat atau 
alat bicara yang dilewati diantaranya batang tenggorokan, pangkal 
tenggorokan kerongkongan, dan rongga mulut. 
Berdasarkan ulasan diatas maka ditarik kesimpulan bahwa 
mekanisme terjadinya bunyi yaitu Adanya udara yang berasal dari paru-
paru yang dialirkan melalui pita suara berupa otot-otot kemudian udara 
dihambat oleh alat atau organ artikulasi dan terjadilah bunyi yang 
berbeda- beda. 
B. Kajian Tentang Ketrampilan Artikulasi 
1. Pengertian Ketrampilan 
Menurut Chaplin (1997: 34) Keterampilan merupakan sebuah 
kecakapan dalam mengoperasikan pekerjaan secara lebih mudah dan 
tepat. Definisi keterampilan menurut Gordon ini cenderung mengarah 
pada aktivitas psikomotor. Keterampilan berarti mengembangkan 
pengetahuan yang didapatkan melalui training, praktek dan pengalaman 
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dengan melaksanakan beberapa tugas sebagai pengembangan aktivitas. 
(P. Robbinson & Timonthy A. Judge 2009: 57) 
Dari pengertian-pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
keterampilan adalah kecakapan seorang individu yang digunakan untuk 
mengerjakan beragam tugas dalam suatu pekerjaan. keterampilan setiap 
orang harus diasah melalui program training atau bimbingan lain. 
Training dan sebagainya pun didukung oleh kemampuan dasar yang 
sudah dimiliki seseorang dalam dirinya. Jika kemampuan dasar digabung 
dengan bimbingan secara intensif tentu akan dapat menghasilkan sesuatu 
yang bermanfaat dan bernilai bagi diri sendiri dan orang lain. Pengertian 
ini sejalan dengan maksud keterampilan dalam variabel penelitian ini 
bahwa keterampilan merupakan kecakapan individu untuk melakukan 
atau menerapkan sesuatu. Keterampilan dalam ranah taksonomi Bloom 
menempati ranah psikomotor. 
Benjamin S. Bloom dkk (dalam Nasution, 2010: 26) berpendapat 
bahwa taksonomi tujuan ranah psikomotor meliputi empat jenjang proses 
yaitu: 
 Imitasi adalah mengamati perilaku dan pola setelah orang lain. 
 Manipulasi adalah mampu melakukan tindakan tertentu dengan 
mengikuti instruksi dan berlatih 
 Presisi adalah mengulangi pengalaman serupa agar menuju 
perubahan yang ke arah lebih baik 
 Naturalisasi, Setelah kinerja tingkat tinggi menjadi alami, tanpa 
perlu berpikir banyak tentang hal itu. 
Dari penjelasan diatas menjelaskan keterampilan yang dimaksud 
dalam penelitian ini keterampilan artikulasi pada tingkatan domain 
psikomotor taksonomi Bloom yaitu penerapan/aplikasi. 
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2. Pengertian Artikulasi 
Dudung Abdurachman dan Moch. Sugiarto (1996: 18) menyatakan 
artikulasi adalah bunyi bahasa yang memiliki karakter tersendiri, 
sehingga bunyi artikulasi satu dengan yang lainnya dapat dibedakan. 
Suara dihasilkan karena adanya udara yang keluar dari paru-paru 
kemudian keluar melalui leher dan digetarkan oleh pita suara serta 
melalui alat-alat artikulasi (Edjah sadjaah dan Darjo Sukarja 1995: 65). 
Alat artikulasi seseorang antara lain bibir atas, bibir bawah, gigi, 
lengkung kaki gigi, langit-langit keras, langit-langit lembut, anak tekak, 
ujung lidah, daun lidah, pangkal lidah, pita suara, jika kondisi organ 
artikulasi baik maka bunyi yang diproduksi akan baik. 
Berdasarkan ulasan di atas dapat disimpulkan bahwa artikulasi 
adalah bunyi bahasa atau suara yang diproduksi oleh alat bicara yang 
memiliki sifat-sifat sehingga yang satu dengan yang lainnya berbeda. 
Bunyi yang diproduksi akan tepat dan jelas jika kondisi organ artikulasi 
dalam keadaan baik dan berfungsi dengan baik. Berdasarkan masalah 
yang ditemukan di lapangan yaitu kesalahan pengucapan konsonan /k/ 
dan /ng/ pada siswa tunarungu kelas dasar II di SLB Wiyata Dharma 1 
Tempel dikarenakan organ artikulasi yang tidak berfungsi dengan baik, 
seperti pangkal lidah yang tidak tepat berada langit-langit atas dan udara 
yang tidak meletup sehingga pada pengucapan konsonan /k/ tidak tepat 




3. Penyebab Gangguan Artikulasi 
Penyebab gangguan artikulasi menurut Mohammad Efendi (1995: 
45) sebagai berikut: 
1) Faktor Organik 
a) Hilangnya ketajaman indera pendengaran. 
b) Bentuk konstitusib fisik pada bagian mulut dan wajah (oral- 
facial) yang kurang atau tidak sempurna. 
c) Buruknya koordinasi otot-otot bicara. 
d) Tinggi atau sempitnya langit-langit sehingga menyebabkan 
kesukaran bagi lidah bergerak. 
2) Faktor Fungsional. 
a) Metode pengajaran yang tidak konsisten atau salah dari orang 
tua dalam membicarakan stimulasi bicara pada anak. 
b) Buruknya model bicara yang diterapkan di lingkungan rumah, 
lingkungan sekitar dan ligkungan sekolah 
 
4. Pengertian Keterampilan Artikulasi 
Keterampilan artikulasi terdiri dari dua kata yaitu keterampilan dan 
artikulasi. Pengertian keterampilan adalah kecakapan seorang individu 
yang digunakan untuk mengerjakan beragam tugas dalam suatu 
pekerjaan. Sedangkan artikulasi adalah bunyi bahasa atau suara yang 
diproduksi oleh alat bicara yang memiliki sifat-sifat sehingga yang satu 
dengan yang lainnya berbeda. 
Setelah mengkaji beberapa pengertian maka dapat disimpulkan 
keterampilan artikulasi adalah kecakapan anak dalam mengucapkan 
bunyi bahasa atau suara yang diproduksi oleh alat bicara, yang berbeda 
satu dengan yang lainnya berbeda sehingga dapat dimengerti oleh dirinya 





5. Tahap Latihan Artikulasi 
Menurut Edja Sadjaah dan Dardjo Sukarja (1995: 152), sebelum 
pelaksanaan proses bina bicara, anak telah melalui latihan 
pemanasan/kelenturan otot-otot alat bicaranya (rahang, mulut gigi, lidah), 
latihan vokal ataupun suku-suku kata (sillaba). 
Berdasarkan pendapat diatas, untuk itu sebelum latihan artikulasi 
diberikan, maka diberikan berbagai latihan pelemasan organ bicara, dan 
latihan pernafasan dilanjutkan latihan perbaikan pengucapan konsonan. 
Tahapan latihan yang akan diberikan yaitu: 
1) Latian Pelemasan Untuk Pergerakan Lidah 
a) Keluar masuk mulut, lalu ke atas dan ke bawah (lidah terjulur 
keluar). 
b) Ke atas dan ke bawah di dalam mulut (mulut terbuka dan ujung 
lidah bergerak dari lengkung kaki gigi bawah ke langit-langit). 
c) Ke kiri dan ke kanan di luar mulut pada bibir atas dan bibir 
bawah. 
d) Ke kiri dan ke kanan di dalam mulut, mengikuti susunan gigi 
atas dan bawah 
e) Ke setiap bagian di dalam mulut. 
2) Latian Untuk Pergerakan Bibir 
a) Menarik otot bibir ke samping dan ke depan bergantian. 




c) Memasukan bibir dengan mulut terbuka, lalu dengan mulut 
tertutup. 
d) Menguncupkan bibir dan menggerakan ujungnya. 
3) Latian Pergerakan Untuk Velum. 
a) Menahan nafas dalam mulut dengan pipi digembungkan. 
b) Menghisap dengan mulut tertutup, sehingga pipi melengkung ke 
dalam. 
c) Inhalasi melalui hidung, bernafas dalam mulut sehingga pipi 
mengembung dan meletupkan udara keluar dengan bunyi ”pah” 
atau ”bah”. 
4) Latian Pernafasan 
Cara latihan pernafasan dilakukan dengan peralatan seperti 
mainan yang ditiup. Guru menyediakan mainan yang bisa ditiup. 
Guru memberikan contoh dengan meniup mainan tersebut dan 
meminta anak untuk menirukannya. Guru membimbing anak dalam 
meniup sampai balon yang ada diujungnya tersebut bisa 
menggelembung. 
5) Mekanisme Pembentukan Konsonan /k/ 
Konsonan /k/ dilafalkan dengan cara mula-mula menempatkan 
pangkal lidah pada langit-langit lunak. Lalu udara diletupkan dengan 
tiba-tiba sehingga pangkal lidah terlepas dari langit-langit lunak itu 
(Marsono, 1993: 71). Cara pengucapan konsonan k yang lebih rinci 
diterangkan oleh Bernadeta Tumirah (2012: 6) sebagai berikut: Daun 
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lidah bagian belakang menyentuh langit langit keras. Perhentian 
aliran napas itu ditiadakan oleh tekanan hembus napas. Ujung lidah 
diletakkan pada kaki gigi bawah. Pinggir lidah terletak sebelah 
menyebelah geraham belakang dan langit-langit tetapi tidak 
bersuara. 
6) Mekanisme Pembentukan Konsonan /ng/ 
Cara pengucapan konsonan /ng/ menurut Cf. Fries, dan 
O’Connor dalam Marsono (1993: 71) Langit-langit lunak beserta 
anak tekaknya diturunkan. Bersama dengan itu pangkal lidah 
dinaikkan ditekankan rapat pada langit-langit lunak. Karena pangkal 
lidah ditekankan menyebabkan jalannya udara melalui rongga mulut 
terhambat dan keluar melalui rongga hidung. Kemudian, pita suara 
ikut bergetar. 
Cara yang lebih rinci diungkapkan Bernadeta T (2012: 15), cara 
mengucapkan konsonan ng diawali dengan menghentikan aliran 
napas antara daun lidah bagian belakang, dan batas langitlangit 
keras. Langit-langit lembut tergantung kebawah sehingga rongga 
hidung terbuka. Saat bersuara, antara bibir dengan gigi terbuka 
sedikit tetapi kondisi dasar mulut tidak tegang. 
Tahapan latihan artikulasi tersebut dijabarkan secara rinci oleh 
beberapa ahli, bertujuan agar guru artikulasi dapat melakukan 
perbaikan bagi anak didiknya yang kesulitan dalam artikulasinya. 
Tahapan latihan artikulasi seperti latian pelemasan lidah, pelemasan 
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bibir serta latihan pernafasan berguna untuk pemanasan pada organ 
atikulasi. Selanjutnya Cara pembentukan konsonan khususnya 
konsonan /k/ dan /ng/ tentunya akan lebih mudah dilakukan setelah 
organ artikulasi sudah dilemaskan atau sudah melakukan pemanasan 
sesuai tahapan latihan. Setelah mengetahui organ-organ yang 
berperan dalam pembentukan konsonan /k/ dan /ng/, guru dapat 
mengidentifikasi letak getaran maupun letupan yang muncul saat 
bunyi konsonan diproduksi. Dari getaran yang muncul tersebut, guru 
dapat meningkatkan pemahaman anak tentang bunyi yang 
diproduksinya, sehingga anak akan lebih termotivasi sekaligus dapat 
mengidentifikasi sendiri bunyi yang diucapkannya. Letak bagian 
tubuh yang memunculkan getaran dapat berada di area dada, leher, 
atas kepala maupun area pipi. 
C. Pendekatan Visual, Auditori, Kinestetik, Taktil (VAKT) 
1. Pendekatan 
Noeng Muhadir (2000: 50) Memberikan definisi pendekatan sebagai 
cara untuk menganalisis, memperlakukan dan mengevaluasi suatu obek. 
Misalnya dalam pembelaaran peserta didik dilihat dari sudut interaksi 
sosialnya maka ada pendekatan individual dan pendekatan kelompok. 
Sedangkan menurut Anthony (Miftakhul Huda 2014: 183) pendekatan 
pembelajaran mengacu pada seperangkat asumsi yang saling berkaitan 
dan berhubungan dengan pengajaran dan merupakan dasar teoritis untuk 
suatu metode. “Pendekatan pembelaaran bisa dipahami sebagai cara cara 
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yang ditempuh oleh seseorang untuk bisa belajar dengan efektif.” 
(Miftakhul Huda 2014: 184) 
Berdasarkan ulasan di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan 
pembelaaran adalah suatu cara atau keterampilan menganalisis, 
memperlakukan, mengevaluasi suatu objek. 
2. Pendekatan Visual, Auditori, Kinestetik, Taktil (VAKT) 
Menurut Nur Indah D.M (2014: 4). Pendekatan VAKT merupakan 
penerapan prinsip multisensori dalam pembelajaran yang 
mengoptimalkan seluruh indera anak khususnya indera visual, auditoris, 
kinestetik, taktil. Pengoptimalan indera visual, kinestetik dan taktil 
merupakan pengganti dari gangguan pendengaran yang dialami anak. 
Indera pendengaran atau auditori juga tetap harus dikembangkan dengan 
memberikan pengalamanpengalaman pembelajaran dan latihan 
mengakses bunyi agar kemampuan mendengar yang dimiliki anak tidak 
menurun. 
Sementara itu menurut Menurut Mulyono Abdurrahman, (2003: 143) 
“Pendekatan VAKT ini didasari pada modalitas anak yang digunakan 
untuk menangkap kesan wicara. Setiap rangsangan yang sama diterima 
oleh indera yang sama. Misalnya untuk mendapatkan kesan 
pembentukkan konsonan /k/ maka ciri-ciri /k/ diserap secara visual, 
auditori, kinesteti dan taktil” 
“Pendekatan VAKT merupakan metode pembelajaran bahasa yang 
menggunakan materi yang dipilih dari kata-kata yang diucapkan oleh 
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anak, dan diajarkan secara utuh. Pendekatan ini mengoptimalkan indera 
visual, auditori, kinestetik, dan taktil dalam pembelajaran.” (Mulyono 
Abdurrahman 2003: 217). Pendekatan VAKT merupakan satu dari sekian 
banyaknya pendekatan pembelajaran yang seringkali diterapkan sebagai 
pendekatan dalam pembelajaran membaca, menulis, mengeja dan 
berbicara. 
Dari beberapa ulasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
Pendekatan VAKT adalah pendekatan pembelajaran yang 
mengoptimalkan seluruh indera yang dimiliki anak tunarungu seperti 
indera visual, auditori, kinestetik, taktil dalam berlatih membaca, 
mengeja, menulis dan berbicara. Pendekatan VAKT selain menggunakan 
seluruh modalitas indera, pendekatan ini memberikan pengetahuan secara 
menyeluruh. Menurut pendapat diatas, pendekatan ini menggunakan 
teknik pengenalan kata dari pada suku kata maupun huruf. Metode 
pengenalan kata lebih efektif dalam mengenalkan anak tentang 
pembentukan konsonan secara menyeluruh dalam sebuah kata. 
3. Langkah langkah penerapan pendekatan VAKT 
Munawir Yusuf. (2005: 95-97) menjelaskan secara umum, 
pembelajaran dengan penerapan pendekatan multisensori menurut 
Gilingham sebagai berikut: 
1) Kartu huruf ditunjukkan kepada anak. Guru mengucapkan nama 
hurufnya, kemudian anak menirukan dan mengulanginya 
berkali-kali. Jika sudah dikuasai, guru menyebutkan bunyinya, 
anak menirukan dan mengulanginya. Akhirnya guru bertanya, 
”Apa bunyi huruf ini?”. 
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2) Tanpa menunjukkan kartu huruf, guru mengucapkan bunyi 
sambil bertanya, ”Huruf apakah yang menghasilkan bunyi ini?” 
3) Secara pelan-pelan guru menuliskan huruf dan menjelaskan 
bentuknya. Anak menelusuri huruf dengan jarinya, 
menyalinnya, menuliskan di udara dan menyalinnya tanpa 
melihat contoh. Akhirnya guru berkata, ”Tulis huruf yang 
menghasilkan bunyi..”. 
 
Berbeda dengan tahapan yang dijabarkan di atas, penerapan 
pendekatan VAKT menggunakan metode Fernald menurut Munawir 
Yusuf  (2005: 169-170) meliputi empat tahap yaitu: 
Tahapan pertama 
1) anak memilih kata yang akan dipelajarinya 
2) kemudian guru menuliskan di papan tulis sehingga anak dapat 
menelusuri tulisan menggunakan jarinya. 
3) Anak melihat gerak jari yang menelusuri tulisan, mengucapkan, 
sekaligus mendengar sendiri kata yang diucapkannya. 
4) Hal itu dilakukan secara berulang-ulang. 
Tahap kedua 
1) anak mulai melihat kata yang dituliskan guru 
2) Anak mengucapkan serta menyalinnya 
Tahap ketiga 
1) anak melihat dan mengucapkan kata yang tercetak 
2) kemudian menyalinnya lagi. 
Tahap keempat 
1) anak mengingat kata yang sudah diucapkannya berkali-kali 
sehingga menjadi kosakata baru yang dimiliki anak. 
2) Kemudian, pelajaran dapat dilanjutkan dengan pengenalan kata 
yang lainnya. 
 
Senada dengan penjelasan Munawir Yusuf tentang tahapan 
penerapan pendekatan VAKT di atas, Sukadi (2012: 23) menjelaskan 
tentang tahapan pendekatan Visual, Auditori, Kinestetik, Taktil (VAKT) 





Tabel 1. Tahapan Pendekatan VAKT 
 
Mengamati Bertanya Mencoba Menalar Diskusi 
 Menunjukan 
kartu huruf 



















 Anak tidak 
menelusuri 
kata 





 Anak tidak 
lagi menulis 
kata 
























Berdasarkan uraian di atas maka untuk menerapkan pendekatan 
Visual, Auditoris, Kinestetik, Taktil (VAKT) akan digunakan langkah-
langkah yang telah dimodifikasi sehingga sesuai untuk anak Tunarungu 
sebagai berikut:  
1. Mengamati 
a Menggunakan indera penglihatan untuk membaca bibir, melihat 
tulisan melalui media kartu bergambar maupun tulisan guru dan 
anak mampu mengucapkan kata dari kartu kata/gambar yang 
diperlihatkan guru. 
b Mengoptimalkan indera pendengaran untuk mendengar 
sekaligus mengoptimalkan indera penglihatan dalam mengamati 
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gerak bibir kemudian anak mengucapkan kata yang didengarnya 
dari guru sekaligus melihat gerak bibir guru 
c Mengoptimalkan indera pendengaran untuk mendengar kata 
yang diucapkan guru tanpa membaca bibir dan anak dapat 
mengucapkan kata yang didengarnya tanpa melihat gerak bibir 
guru. 
d Mengucapkan kata sesuai dengan contoh guru dan anak dapat 
mengulang mengucapkan kata yang dicontohkan guru. 
e Mengoptimalkan indera peraba untuk merasakan getaran organ 
bicara akibat adanya suara, misalnya area pipi, leher, dan dada 
kemudian anak  mengucapkan kata sesuai contoh guru sekaligus 
meraba bagian pipi, leher dan dada 
f Mengoptimalan taktil untuk menelusuri kata dengan 
menggunakan jari kemudian anak dapat mengucapkan kata 
setelah menelusuri kata dengan menggunakan jari 
2. Bertanya 
a Guru dapat memotivasi siswa dengan bertanya tentang materi 
belajar 
b Siswa termotivasi untuk bertanya 
3. Menalar 
a Siswa menganalisis kata yang diucapkan guru 






a Membimbing siswa untuk melaksanakan latihan sesuai dengan 
tahapan kerja yang ada dan mengingatkan siswa untuk mencatat 
hasil percobaan sertaMembimbing siswa agar fokus dalam 
kegiatan praktikum 
D. Kerangka Pikir 
Tunarungu merupakan istilah yang menunjukan adanya hambatan pada 
pendengaran. Keadaan ini menimbulkan berbagai karakteristik khusus untuk 
anak tunarungu. Karakteristik tersebut dapat dilihat dari perkembangan 
bahasa dan bicara. Adanya hambatan dalam bahasa dan komunikasi 
merupakan karakteristik yang sangat dekat dengan keadaan gangguan 
mendengar. Anak mengalami gangguan artikulasi. Padahal, dalam 
berkomunikasi dibutuhkan bahasa dengan artikulasi atau ucapan yang tepat 
dan jelas, sehingga pesan yang ingin disampaikan dapat diterima dengan baik. 
Anak tunarungu sebaiknya mendapatkan pembelajaran khusus terkait 
dengan keterampilan artikulasi. Keterampilan artikulasi akan sangat 
bermanfaat bagi anak dalam keterampilan berbahasa yang berguna di 
kehidupan sehari-hari. Hal ini yang menyebabkan perlunya latihan-latihan 
artikulasi yang diajarkan di sekolah.  
Peneliti menerapkan Pendekatan Visual, Auditori, Kinestetik, Taktil 
(VAKT) untuk meningkatkan ketrampilan artikulasi. Pada pendekatan Visual, 
Auditori, Kinestetik Taktil (VAKT) memungkinkan siswa menggunakan 
indera penglihatannya untuk melihat media dan alat peraga yang diberikan 
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guru, sekaligus melihat gerak bibir yang dicontohkan oleh guru. Indera taktil 
digunakan untuk meraba letak organ bicara guru yang bergetar. Letaknya 
dapat berada di atas kepala, leher maupun pipi. Selanjutnya siswa 
menggunakan indera pendengarannya untuk mendengar bunyi bahasa yang 
diucapkan guru menggunakan alat bantu mendengar. Melalui kinestetik, 
siswa mencoba menggerakkan organ bicaranya sesuai dengan contoh yang 
diberikan guru. Dengan begitu, siswa akan mendengar ucapannya sendiri, 
melihat gerak bibirnya melalui cermin, mengetahui letak kesalahan 
pengucapannya sendiri, serta meraba organ bicaranya yang bergetar untuk 
mengetahui bunyi yang dikeluarkannya. 
E. Hipotesis 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir yang telah di uraikan di atas, 
dapat diajukan hipotesis penelitian bahwa “Pendekatan Visual, Auditori, 
Kinestetik, Taktil (VAKT) dapat meningkatkan ketrampilan artikulasi pada 













A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research). 
Menurut Kunandar (2008:45) penelitian tindakan kelas adalah penelitian 
tindakan yang dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu praktik 
pembelajaran di kelas. Pendapat ini didukung oleh Kasihan Kasbolah ( dalam 
Luthfi Diah AW 2015:36) yang menyatakan PTK adalah “penelitian tindakan 
dalam bidang pendidikan yang dilaksanakan dalam kawasan kelas dengan 
tujuan untuk memperbaiki dan atau meningkatkan kualitas pembelajaran.” 
Sementara munurut Herawati Susilo,dkk, (2009:1), penelitian tindakan kelas 
juga didefenisikan sebagai suatu proses investigasi terkendali yang berdaur 
ulang dan bersifat reflektif mandiri yang dilakukan oleh guru/calon guru yang 
memiliki tujuan untuk melakukan perbaikan-perbaikan terhadap sistem, cara 
kerja, isi, kompetensi, atau situasi pembelajaran. 
Beberapa pendapat di atas telah menjelaskan pengertian Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). PTK dilakukan oleh guru ketika terjadi permasalah di 
kelas yang akan mempengaruhi hasil belajar siswa. Guru akan memberikan 
tindakan pada lingkup kelas. Pada penelitian ini peneliti akan berkolaborasi 
dengan guru dalam melakukan tindakan di dalam kelas dengan tujuan 





B. Subjek Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 116), “ subjek penelitian adalah 
benda hal atau orang tempat data untuk variabel penelitian melekat dan 
dipermasalahkan”. Menentukan subjek penelitian menjadi bagian penting. 
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan sebelumnya, sebagian besar 
siswa mengalami kesulitan dalam pengucapan konsonan /k/ dan /ng/. Subjek 
penelitian ini adalah semua siswa tunarungu kelas II SLB Wiyata Dharma 1 
Tempel. Siswa kelas II ini berjumlah empat anak. Adapun kriteria yang 
digunakan dalam pemilihan subjek adalah sebagai berikut: 
1. Subjek merupakan penyandang tunarungu 
2. Subjek tidak mengalami kelainan ganda 
3. Subjek memiliki indera penglihatan yang baik. 
4. Subjek memiliki organ gerak yang berfungsi maksimal khususnya yang 
mendukung dalam kegiatanpembelajaran artikulasi. 
Semua siswa di kelas II sebanyak empat siswa memenuhi semua kriteria 
yang telah ditentukan. 
C. Desain Penelitian 
Desain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu desain yang 
dikembangkan oleh Kemmis dan McTagart (Suharsimi Arikunto, 2010:131). 
Desain ini berbentuk siklus, di dalam setiap siklus terdapat empat tahapan 
atau langkah-langkah. Tahapan tersebut meliputi perencanaan (planning), 











Gambar 1. Desain Penelitian Tindakan Kleas Kemmis dan McTagart 
D. Prosedur Penelitian 
Berdasarkan desain yang digunakan adalah model yang dikembangkan 
oleh Kemmis dan McTagart, maka prosedur penelitian yang dilakukan 
dengan tahapan sebagai berikut: 
1. Perencanaan 
a) Peneliti melakukan diskusi dengan guru kolabolator 
b) Peneliti menyusun soal pra tindakan dan pasca tindakan 
c) Melaksanakan pra tindakan 
d) Peneliti melakukan diskusi dengan guru dan mengevaluasi hasil 
pretest 
e) Peneliti melakukan diskusi dengan guru kolabolator untuk 
menentukan langkah-langkah pemberian tindakan penerapan 
pendekatan Visual, Auditori, Kinestetik, Taktil (VAKT). 
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f) Peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
digunakan sebagai pedoman guru kolabolator 
g) Peneliti menyususn kisi-kisi instrumen penelitian 
h) Peneliti menyusun pedoman observasi pelaksanaan pembelajaran di 
kelas 
2. Pelaksanaan Tindakan 
Pada tahapan pelaksanaan tindakan  mencakup prosedur dan 
tindakan yang akan dilakukan, serta proses perbaikan yang akan 
dilakukan. Tindakan yang dilakukan dengan melakukan pembelajaran 
sesui sekenario yang telah dibuat dengan menerapkan pendekatan 
VAKT. rencana pelaksanaan tindakan dielaskan sebagai berikut: 
a) Kegiatan awal 
1) Guru dan peneliti mengkondisikan siswa untuk belajar, 
menyiapkan alat/media berupa kartu bergambar dengan tema 
nama anggota tubuh kepada setiap siswa. 
2) Guru memberikan appersepsi dengan menunjukkan gambar-
gambar dari kartu bergambar. 
b) Kegiatan inti 
1) Guru menunjukkan gambar salah satu benda di sekitar kelas, 
misalnya kepala. Guru menanyakan kepada siswa. gambar atau 
benda apa yang ditunjukkan oleh guru. Siswa menjawab dengan 
mengucapkan kata ‘kepala’ bersama-sama. 
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2) Guru memberi contoh mengucapkan kata ‘kepala’ yang benar 
sambil menunjukkan gambar kepada siswa. Guru menunjuk 
siswa satu persatu untuk mengucapkan kata sekaligus 
memperbaiki kesalahan yang dilakukan setiap siswa secara 
bergantian. 
3) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk berebut 
menuliskan kata dari gambar di papan tulis. 
4) Guru mencontohkan lagi cara mengucapkan kata ‘kepala’. 
Siswa membaca bibir guru, kemudian mengucapkan kata 
dengan konsonan /k/ yang dicontohkan guru. 
5) Siswa mengucapkan kata ‘kepala’. Guru mengulang kata 
‘kepala’ yang diucapkan siswa sekaligus membimbing anak 
untuk merasakan getaran organ bicara guru pada bagian pipi, 
leher maupun dada. 
6) Siswa merasakan getaran organ bicara guru, kemudian 
mempraktekkan mengucapkan kata ‘kepala’ sekaligus 
merasakan getaran organ bicaranya sendiri. 
7)  Guru menuliskan kata ‘kepala’ yang harus diucapkan anak di 
udara atau di bagian tubuh yang sensitif seperti tangan atau 
punggung anak. 
8) Siswa mengucapkan kata ‘kepala’ yang dituliskan guru sambil 
menirukan menulis kata di udara. Jika ucapan anak masih 
terpatah-patah maupun terputus-putus, guru mengulang 
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mengucapkan kata ‘kepala’ dan menuliskan lengkung frase 
maupun meraba tangan anak hingga anak mampu mengucapkan 
dengan benar. 
9) Siswa membaca bibir guru kemudian mengucapkan kata 
‘kepala’ sesuai dengan lengkung frase yang dituliskan guru. 
c) Kegiatan Akhir 
1) Guru memberikan beberapa kata atau kartu bergambar untuk 
diucapkan anak. 
2) Siswa mengucapkan kata yang diberikan oleh guru 
Rincian kegiatan pembelajaran diatas dilakukan setiap pertemuan 
dengan tema yang berbeda. Pada pertemuan pertama dengan tema nama 
anggota tubuh, pertemuan kedua dengan tema benda di sekitar kelas, 
pertemuan ketiga dengan tema nama buah dan pertemuan keempat 
dengan tema nama hewan berkaki empat. 
3. Observasi 
Observasi mencakup prosedur perekaman data tentang proses dan 
hasil tindakan yang dilakukan. Penggunaan pedoman atau instrument 
yang telah disiapkan sebelumnya perlu diungkap dan direfleksikan. 
Peneliti dengan bantuan guru mengamati jalannya kegiatan pembelajaran 
menggunakan pendekatan VAKT dengan fokus peningkatan ketrampilan 
artikulasi. Kegiatan pemantauan dilaksanakan untuk mengetahui kinerja 
guru dalam pembelajaran artikulasi dengan pendekatan VAKT, penyajian 
materi, kesiapan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, dan 
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ketrampilan artikulasi khususnya pengucapan konsonan /k/ dan /ng/ 
dalam kata pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
4. Refleksi 
Refleksi menguraikan tentang prosedur analisis terhadap hasil 
pemantauan dan refleksi tentang proses dan dampak tindakan perbaikan 
yang dilakukan. Kegiatan refleksi juga berfungsi untuk mengetahui besar 
peningkatan pada setiap siklus, sekaligus untuk merumuskan tindakan 
yang akan diberikan pada siklus kedua jika siklus pertama belum 
berhasil. 
E. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini bertempat di SLB Wiyata Dharma 1 Tempel, yang 
terletak di Jalan magelang RT 06 RW 03, margorejo, Tempel, Sleman. 
Ruangan terdiri dari beberapa kelas yang dibatasi oleh dinding. Sekolah 
ini adalah sekolah luar biasa yang sebagian besar terdiri dari anak 
tunarungu, adapun tunagrahita, tunadaksa, tunaganda. SLB ini 
menerapkan pendekatan komunikasi total dalam kegiatan belaar, tetapi 
tidak sedikit siswa tunarungu di sekolah ini memiliki kemampuan 
berbahasa yang kurang baik sehingga menyulitkan untuk berkomunikasi 
dengan orang lain yang tidak menguasai bahasa isyarat maupun oral. 
Kemampuan berbahasa yang kurang seperti rendahnya ketrampilan 




2. Waktu Penelitian  
Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus, bertepatan 
dengan awal semester. Penelitian dilakukan selama 3-4 minggu. Setiap 
minggu terdapat 4 kali tatap muka dengan alokasi waktu setiap 
pertemuan dua jam pelajaran. 
F. Variabel Penelitian 
Menurut Sugiyono (dalam Suharsimi Arikunto 2010: 107) variabel 
merupakan atribut atau nilai orang, objek, atau kegiatan yang mempunyai 
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya. Variabel dalam penelitian ini adalah : 
1. Penerapan Pendekatan Visual, Auditori, Kinestetik, Taktil (VAKT) 
sebagai variabel bebas. 
2. Ketrampilan artikulasi anak tunarungu sebagai variabel terikat. 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini berupa observasi, tes, dan 
dokumentasi. 
a. Observasi 
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan jalan pengamatan dan pencatatan secara sistematis, logis, objektif 
dan rasional mengenai apa yang diteliti (Zainal Arifin 2012:231). 
Observasi yang dilakukan merupakan jenis observasi partisipan. Dalam 
observasi ini peneliti terlibat dalam kegiatan pembelajaran siswa yang 
sedang diamati. Tujuan dilakukan observasi yaitu untuk memperoleh 
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gambaran terkait penerapan pendekatan VAKT dalam pembelajaran 
artikulasi, sekaligus mengetahui penguasaan guru dan siswa terhadap 
pendekatan tersebut. 
Observasi dilakukan dengan berpedoman pada kriteria yang telah 
ditentukan pada lembar observasi untuk mempermudah proses 
pengamatan. Penggunaan metode observasi ini untuk mengungkap peran 
atau aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu, 
observasi digunakan untuk mengetahui aktivitas dan tahapan-tahapan 
yang dilakukan guru dalam mengajarkan. Sedangkan bagi siswa, 
observasi digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam 
melibatkan seluruh modalitas sensori dalam berlatih artikulasi khususnya 
pembentukan konsonan /k/ dan /ng/. 
b. Tes 
Tes merupakan teknik pengukuran yang berisi berbagai pertanyaan, 
pernyataan dan serangkaian tugas yang harus dikerjakan atau dijawab 
oleh responden ( Zainal Arifin, 2012: 226). Tes yang digunakan dalam 
penelitian ini merupakan tes lisan. Penggunaan tes lisan ini bertujuan 
untuk mengetahui peningkatan ketrampilan artikulasi. Tes lisan dalam 
penelitian ini berupa tes ketrampilan artikulasi untuk mengetahui 
peningkatan ketrampilan pengucapan konsonan /k/ dan /ng/ pada anak 
tunarungu kelas dasar II. 
Berdasarkan kata yang diucapkan anak, tes yang diberikan meliputi 
dapat atau tidaknya anak dalam mengucapkan kata , suara yang 
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dihasilkan anak, yaitu suara anak jelas atau suara sengau. Hasil tes yang 
diungkap dalam tes ketrampilan artikulasi khususnya konsonan /k/ dan 
/ng/ dalam kata. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi menurut Riduwan (2007:31) ditujukan untuk 
memperoleh data langsung dari tempat penelitian. Dokumentasi 
merupakan pengumpulan semua data yang berkaitan dengan subjek 
penelitian. Dokumentasi yang diperlukan berupa hasil penilaian 
ketrampilan artikulasi terutama ketrampilan pengucapan konsonan /k/ 
dan /ng/, dokumentasi berupa foto proses pembelajaran artikulasi, 
kesalahan pengucapan anak, serta dokumen data siswa, foto/gambar 
rangkaian kegiatan pembelajaran. 
H. Pengembangan Instrumen Penelitian 
Instrument Penelitian merupakan alat bantu peneliti dalam pengumpulan 
data (Riduwan, 2007: 32). Instrumen. yang digunakan dalam penelitian ini 
meliputi tes (tes lisan) dan observasi. 
1. Instrumen Lembar Observasi 
Langkah-langkah dalam menyusun lembar observasi, meliputi: 
a. Mendeskripsikan  pendekatan VAKT dalam pembelajaran artikulasi. 
b. Menentukan komponen yaitu mengamati, bertanya, menalar, 
mencoba, diskusi. 
c. Menentukan indikator 
d. Menentukan butir-butir observasi 
38 
 
e. Menyusun kisi-kisi 
























dalam berlatih  
mengucapkan 
konsonan /k/ dan 








a.1 guru membimbing siswa 
menggunakan indera 
penglihatan 
a.2 Guru membimbing siswa 
mengoptimalkan indera 
pendengaran 
a,3 Guru membimbing siswa  
mengoptimalka indera peraba  




















b. Bertanya b.1 Guru dapat memotivasi siswa 
dengan bertanya tentang materi 
belaar 















c.1 Membimbing siswa untuk 
melaksanakan latihan sesuai 
dengan tahapan kerja yang ada 
c.2 Mengingatkan siswa untuk 









d. Menalar d.1 Siswa menganalisis kata yang 
diucapkan guru 
d.2 Siswa menganalisis artikulasi 












e. Diskusi c. 1 Guru melakukan evaluasi 

















Tabel 3. Kisi-kisi Lembar Observasi Siswa 
 






1. Siswa memahami tentang 
penerapan pembelajaran 
menggunakan pendekatan VAKT 
2. Siswa mampu mempersiapkan 








1. Siswa melakukan latihan artikulasi 
sesuai petunjuk guru 
2. Siswa mampu menjawab 
pertanyaan selama latihan 
3. Siswa mampu mengikuti instruksi 
selama latihan 










2. Tes ketrampilan artikulasi 
Tes yang digunakan adalah jenis tes hasil belajar. Tes hasil belajar 
yang akan digunakan pada penelitian ini adalah tes yang dibuat oleh 
peneliti. Tes hasil belajar dibuat untuk mengukur kemampuan artikulasi 
pada siswa tunaungu sebelum tindakan dan sesudah tidakan yang terdiri 












Tabel 4. Kisi-kisi Lembar Tes Hasil belajar. 









































konsonan k dan ng 
dalam kata anggota 
tubuh manusia 
1 s/d 5 5 
Mengucapkan 
konsonan k dan ng 
dalam kata benda 
yang ada disekitar 
kelas 
1 s/d 5 5 
Mengucapkan 
konsonan k dan ng 
dalam gambar buah 
1 s/d 5 5 
Mengucapkan 
konsonan k dan ng 
dalam kata hewan 
berkaki empat 





Penetapan skor berdasarkan indikator ketercapaian dalam rubric 
skoring sebagai berikut : 
Skor 5 : apabila siswa dapat membentuk konsonan /k/ dan /ng/, dengan 
jelas, suara sudah benar 
Skor 4 : apabila siswa dapat membentuk konsonan /k/ dan /ng/, melalui 
pengulangan, suara jelas 
Skor 3 : apabila siswa dapat membentuk konsonan /k/ dan /ng/, terdapat 
pengurangan maupun penambahan huruf, suara jelas 
Skor 2 : apabila siswa dapat membentuk konsonan /k/ dan /ng/, suara 
sengau 
Skor 1 : apabila siswa tidak dapat membentuk konsonan /k/ dan /ng/, 
suara tidak jelas 
41 
 
Dari skoring di atas, ditentukan nilai KKM yang akan didiskusikan 
dengan guru kolabolator. Sehingga, untuk mengetahui perolehan skor 
subjek tidak perlu dikonversikan ke dalam nilai standar rumus konversi 
dengan prosentase. 
I. Validitas Instrumen 
Suharsimi Arikunto (2010: 211) menjelaskan bahwa validitas adalah 
suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan 
suatu instrumen. Maka dapat dikatakan validitas instrumen adalah keadaan 
dimana alat ukur dapat mengukur apa yang memang seharusnya diukur 
sehingga instrumen dapat menunjukkan hasil benar-benar dapat 
dipertanggung jawabkan. Alat ukur yang digunakan pada penelitian ini 
berupa instrumen tes keterampilan artikulasi. 
Pengujian validitas pada penelitian ini dilakukan oleh guru kelas II SLB 
Wiyata Dharma I Tempel dengan mempertimbangkan isi instrumen dengan 
materi, kesesuaian dengan kompetensi yang digunakan dan tingkat kesulitan 
yang sesuai dengan keadaan anak. 
J. Teknik analisis Data 
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik deskriptif 
kuantitatif yang disajikan dalam tabel dan bagan. Data yang berupa angka 
kemudian dideskripsikan sehingga menghasilkan makna dan dapat 
disimpulkan. Setelah didapatkan hasilnya, data yang diperoleh akan 
dibandingkan. Perbandingan akan dilakukan antara skor tes pra tindakan dan 
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skor tes pasca tindakan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi 
peningkatan setelah penelitian dilakukan.  
Data-data kuantitatif didapatkan dari skor tes hasil belajar. Skor hasil 
belajar tersebut diubah menjadi nilai atau pencapaian dalam bentuk 
presentase dengan menggunakan rumus (Ngalim Purwanto, 2010: 102). 
Rumus yang dimaksudkan adalah sebagai berikut  
NP= R/SM x 100% 
Keterangan: 
NP= presentase ketrampilan siswa dalam ketrampilan artikulasi yang ingin 
diketahui. 
R= Skor ketrampilan artikulasi siswa 
SM= skor maksimum yang disesuaikan dengan skor yang diberikan. 
Nilai pencapain yang berasal dari tes hasil belajar kemudian dapat diketahui 
predikat pencapaian belajarnya mengunakan tabel pedoman penilaian 
dibawah ini. 
Tabel 5. Pedoman Penilaian 
 
No  Tingkat Penguasaan (%) Kategori  
1 86-100 Sangat baik 
2 76-85 Baik 
3 60-75 Cukup 
4 55-59 Kurang  
5 ≤54 Kurang sekali 
 
Skor yang telah diketahui dapat diubah menjadi bentuk tabel dan grafik 
untuk mempermudah peneliti mengolah data. Sedangkan untuk mengetahui 
besarnya peningkatan ketrampilan artikulasi dapat menggunakan 
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perbandingan antara skor tes pra tindakan dan skor tes pasca tindakan. Dari 
kedua skor tersebut dapat diketahui peningkatan yang terjadi.  
Peningkatan= Nilai postest-nilai pretest. 
Penelitian dikatakan berhasil jika nilai akhir lebih dari KKM yaitu 64. 
Kriteria KKM ini didapatkan dari guru kelas dan sudah melalui hasil diskusi 


































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. HASIL PENELITIAN 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini bertempat di SLB Wiyata Dharma 1 Tempel, yang 
terletak di Jalan Magelang Km 17, Tempel, Sleman, Yogyakarta. Kondisi 
sekolah terletak di samping jalan raya Yogyakarta-Magelang. dan cukup 
baik untuk mendukung kegiatan belajar mengajar. Ruangan sekolah 
terdiri dari beberapa kelas yang dibatasi oleh dinding tripleks. Sekolah ini 
adalah sekolah luar biasa yang difokuskan pada anak tunarungu akan 
tetapi tidak menutup kemungkinan menerima ketunaan yang lain seperti 
tunagrahita, Namun sebagian besar adalah siswa tunarungu. 
Setiap kelas di sekolah ini terdiri dari 2 sampai 4 siswa dan 1 guru 
kelas. Proses belajar mengajar yang dilakukan sama dengan sekolah-
sekolah luar biasa pada umumnya. Proses pembelajaran dilakukan pada 
hari Senin sampai Sabtu yang di mulai pada pukul 07.30 WIB sampai 
dengan selesai. Guru memberikan pembelajaran sesuai dengan materi 
yang ada di kurikulum. Namun, seringkali materi tidak sesuai dengan 
keadaan siswa. Akibatnya jika dipaksakan siswa dan guru akan 
mengalami kesulitan dalam menyampaikan dan menerima pelajaran. 
Oleh karena itu, guru melakukan modifikasi pada mata pelajaran. 
Kesulitan siswa dalam mengikuti pembelajaran sesuai kurikulum juga 
disebabkan kemampuan berbahasa anak yang kurang baik. SLB ini 
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menggunakan pendekatan komunikasi total, tetapi tidak sedikit siswa 
tunarungu di sekolah ini memiliki kemampuan berbahasa yang kurang 
sehingga menyulitkan untuk berkomunikasi dengan orang lain yang tidak 
menguasai bahasa isyarat maupun oral. Kemampuan berbahasa yang 
kurang seperti rendahnya kemampuan artikulasi dalam mengucapkan 
suatu kata. 
2. Deskripsi Subjek Penelitian 
a Subjek 1 
1) Identitas subjek 
Nama   : RZ 
Usia   : 8 tahun 
Jenis   : Laki-laki 
2) Karakteristik 
Subjek RZ adalah anak tunarungu, berdasarkan hasil 
pemeriksaan yang dilakukan siswa memiliki sedikit sisa 
pendengaran. Sehingga saat berbicara subjek tidak 
mengeluarkan suara. Berkomunikasi dengan bahasa isyarat. 
Subjek memiliki intelejensi normal. Subjek tidak memiliki 
kelainan lain selain tunarungu. Pemahaman terhadap materi 
sedikit kurang, subjek kesulitan menerima materi. 
b Subjek 2 
1) Identitas subjek 
Nama   : GM 
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Usia   : 8 tahun 
Jenis kelamin  : Laki-laki 
2) Karakteristik 
Subjek GM merupakan siswa yang kemampuan berbicara 
maupun kemampuan artikulasinya paling baik diantara teman 
sekelasnya. GM termasuk siswa yang aktif saat pelajaran 
berlangsung dan mudah diarahkan. Ia selalu memperhatikan 
penjelasan guru. Subjek sudah mampu mengucapkan konsonan 
bilabial, konsonan palatal, dan konsonan velar ng meskipun 
masih sering mengalami kesalahan. Tak jauh berbeda dengan 
siswa lainnya, subjek GM juga sesekali melakukan kesalahan 
pengucapan seperti omisi maupun substitusi saat mengucapkan 
kata dengan konsonan velar. 
c Subjek 3 
1) Identitas subjek 
Nama   : RG 
Usia   : 9 tahun 
Jenis kelamin  : Laki-laki 
2) Karakteristik 
Subjek RG siswa berjenis kelamin laki-laki dengan kondisi 
fisik normal. Subjek termasuk anak yang susah dalam 
berkonsentrasi, ia sering melamun maupun mengobrol dengan 
temannya saat pelajaran berlangsung. Ia sering melakukan omisi 
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maupun subtitusi saat mengucapkan kata dengan konsonan 
velar. Organ bicaranya masih kaku, dan anak sulit untuk 
diarahkan. 
d Subjek 4 
1) Identitas subjek 
Nama : BY 
Usia : 8 
Jenis Kelamin: Laki-laki 
2) Karakteristik 
Subjek BY siswa kelas Dasar II, tidak memiliki kelainan 
fisik. Saat pelajaran berlangsung, BY sering tidak 
memperhatikan, bermain sendiri maupun mengobrol dengan 
temannya. Ketika diberikan peringatan oleh guru, siswa malah 
tertawa dan tidak mau diarahkan. Organ bicaranya masih kaku, 
pernafasannya masih pendek sehingga mengucapkan kata masih 
terputus-putus tidak sesuai frase. 
B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Ketrampilan Awal Artikulasi 
Sebelum dilaksanakan tindakan siklus I, perlu diketahui 
keterampilan awal siswa kelas Dasar II dalam pengucapan konsonan /k/ 
dan /ng/. Keterampilan artikulasi siswa dalam mengucapkan konsonan 
dalam kata dapat diperoleh dari hasil pra tindakan. Pra tindakan 
dilakukan pada hari Jumat, tanggal 14 Agustus 2015 dengan jumlah soal 
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yang diberikan sebanyak 20 soal. Soal pra tindakan yang diberikan terdiri 
dari kelompok kata dengan tema nama anggota tubuh, kelompok kata 
dari nama benda di sekitar kelas, kelompok kata dari nama buah-buahan 
dan kelompok kata dari nama hewan berkaki empat dengan 
masingmasing tema terdiri dari lima kata. Hasil pra tindakan 
keterampilan artikulasi dapat dilihat dari tabel berikut ini: 
Tabel. 6 Nilai Pra tindakan Keterampilan Artikulasi Siswa Kelas Dasar II 
No 
Subjek Nilai pra tindakan Krtiteria 
1 
RZ 45% Belum Memenuhi KKM 
2 GM 45% Belum Memenuhi KKM 
3 RG 42% Belum Memenuhi KKM 
4 BY 41% Belum Memenuhi KKM 
 
Tabel diatas menunjukkan bahwa keterampilan artikulasi siswa 
masih kurang. Berdasarkan hasil pra tindakan dari keempat subjek belum 
memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan 
yaitu nilai 64. Dari hasil tersebut, maka seluruh subjek perlu 
mendapatkan metode khusus dalam pembelajaran untuk meningkatkan 
keterampilan artikulasi. Metode yang diterapkan untuk meningkatkan 
keterampilan artikulasi dalam penelitian ini ialah pendekatan  Visual 




Gambar 2. Bagan Pra Tindakan Keterampilan Artikulasi 
2. Perencanaan Tindakan Siklus I 
Perencanaan tindakan dimulai dengan diskusi dengan guru 
kolabolator mengenai kegiatan belajar. Kegiatan yang dilakukan adalah 
pembelajaran artikulasi dengan praktek pengucapan konsonan /k/ dan 
/ng/ dalam kata kepada siswa kelas dasar II. Masing-masing pertemuan 
membahas materi dengan tema yang berbeda, yaitu kelompok kata 
dengan tema nama anggota tubuh pada pertemuan pertama, pertemuan 
kedua membahas kelompok kata dengan tema nama benda di sekitar 
kelas, tema ketiga pada pertemuan ketiga yaitu kelompok kata dengan 
nama buah-buahan, dan pertemuan keempat membahas kelompok kata 
dengan nama hewan berkaki empat. 
Kegiatan selanjutnya yaitu menyusun dan mempersiapkan lembar 
observasi mengenai proses pembelajaran. Lembar observasi terdiri dari 
pengamatan terhadap guru dan pengamatan terhadap siswa. 
Tahap terakhir perencanaan siklus I dilakukan dengan 






RZ GM RG BY
Pencapaian Hasil Pra Tindakan
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berupa kata yang sudah diajarkan pada setiap pertemuan dengan jumlah 
20 butir soal. 
3. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Pelaksanaan tindakan pada siklus 1 terdiri dari 5 kali pertemuan 
dengan rincian pembelajaran sebanyak 4 kali pertemuan dan 1 kali 
pertemuan untuk dilakukan tes pasca tindakan pada pertemuan kelima. 
Pembelajaran dilaksanakan sejak hari Sabtu, 15 Agustus 2015 dengan 
alokasi waktu dua jam pelajaran. Pembelajaran dilaksanakan pada jam 
terakhir. Sedangkan tes pasca tindakan dilaksanakan pada hari Sabtu, 29 
Agustus 2015 dilaksanakan selama 2 jam pelajaran. Berikut uraian 
pelaksanaan tindakan dalam siklus I . 
a Pertemuan pertama siklus I 
Pertemuan pertama siklus I dilaksanakan pada hari Sabtu, 15 
Agustus 2015. Pelaksanaan tindakan pada siklus ini dilakukan 
dengan langkah langkah sebagai berikut: 
a) Kegiatan awal 
1) Guru dan peneliti mengkondisikan siswa untuk belajar, 
menyiapkan alat/media berupa kartu bergambar dengan tema 
nama anggota tubuh kepada setiap siswa. 
2) Guru memberikan appersepsi dengan menunjukkan gambar-
gambar dari kartu bergambar. 
b) Kegiatan inti 
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1) Guru menunjukkan gambar salah satu benda di sekitar 
kelas, misalnya kepala. Guru menanyakan kepada siswa 
gambar atau benda apa yang ditunjukkan oleh guru. Siswa 
menjawab dengan mengucapkan kata ‘kepala’ bersama-
sama. 
2) Guru memberi contoh mengucapkan kata ‘kepala’ yang 
benar sambil menunjukkan gambar kepada siswa. Guru 
menunjuk siswa satu persatu untuk mengucapkan kata 
sekaligus memperbaiki kesalahan yang dilakukan setiap 
siswa secara bergantian. 
3) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk berebut 
menuliskan kata dari gambar di papan tulis. 
4) Guru mencontohkan lagi cara mengucapkan kata ‘kepala’. 
Siswa membaca bibir guru, kemudian mengucapkan kata 
dengan konsonan /k/ yang dicontohkan guru. 
5) Siswa mengucapkan kata ‘kepala’. Guru mengulang kata 
‘kepala’ yang diucapkan siswa sekaligus membimbing anak 
untuk merasakan getaran organ bicara guru pada bagian 
pipi, leher maupun dada. 
6) Siswa merasakan getaran organ bicara guru, kemudian 
mempraktekkan mengucapkan kata ‘kepala’ sekaligus 
merasakan getaran organ bicaranya sendiri. 
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7)  Guru menuliskan kata ‘kepala’ yang harus diucapkan anak 
di udara atau di bagian tubuh yang sensitif seperti tangan 
atau punggung anak. 
8) Siswa mengucapkan kata ‘kepala’ yang dituliskan guru 
sambil menirukan menulis kata di udara. Jika ucapan anak 
masih terpatah-patah maupun terputus-putus, guru 
mengulang mengucapkan kata ‘kepala’ dan menuliskan 
lengkung frase maupun meraba tangan anak hingga anak 
mampu mengucapkan dengan benar. 
9) Siswa membaca bibir guru kemudian mengucapkan kata 
‘kepala’ sesuai dengan lengkung frase yang dituliskan guru. 
c) Kegiatan penutup 
1) Guru memberikan beberapa kata atau kartu bergambar 
untuk diucapkan anak 
2) Siswa mengucapkan kata yang diberikan oleh guru 
Tahap-tahap pembelajaran pada pertemuan pertama siklus I 
dilaksanakan dengan materi kata /kepala/, /telinga/, /kuku/, /kaki/, 
/tangan/. 
b Pertemuan kedua siklus I 
Pertemuan kedua siklus I dilaksanakan pada hari Jumat, 21 
Agustus 2015. Pelaksanaan tindakan pada siklus ini dilakukan 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a) Kegiatan awal 
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1) Guru dan peneliti mengkondisikan siswa untuk belajar, 
menyiapkan alat/media berupa kartu bergambar dengan 
tema nama benda di sekitar kelas kepada setiap siswa. 
2) Guru memberikan appersepsi dengan menunjukkan gambar-
gambar dari kartu bergambar. 
b) Kegiatan inti 
1) Guru menunjukkan gambar salah satu benda di sekitar 
kelas, misalnya kapur. Guru menanyakan kepada siswa. 
gambar atau benda apa yang ditunjukkan oleh guru. Siswa 
menjawab dengan mengucapkan kata ‘kapur’ bersama-
sama. 
2) Guru memberi contoh mengucapkan kata ‘kapur’ yang 
benar sambil menunjukkan gambar kepada siswa. Guru 
menunjuk siswa satu persatu untuk mengucapkan kata 
sekaligus memperbaiki kesalahan yang dilakukan setiap 
siswa secara bergantian. 
3) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk berebut 
menuliskan kata dari gambar di papan tulis. 
4) Guru mencontohkan lagi cara mengucapkan kata ‘kapur’. 
Siswa membaca bibir guru, kemudian mengucapkan kata 
dengan konsonan /k/ yang dicontohkan guru. 
5) Siswa mengucapkan kata ‘kapur’. Guru mengulang kata 
‘kapur’ yang diucapkan siswa sekaligus membimbing anak 
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untuk merasakan getaran organ bicara guru pada bagian 
pipi, leher maupun dada. 
6) Siswa merasakan getaran organ bicara guru, kemudian 
mempraktekkan mengucapkan kata ‘kapur’ sekaligus 
merasakan getaran organ bicaranya sendiri. 
7)  Guru menuliskan kata ‘kapur’ yang harus diucapkan anak 
di udara atau di bagian tubuh yang sensitif seperti tangan 
atau punggung anak. 
8) Siswa mengucapkan kata ‘kapur’ yang dituliskan guru 
sambil menirukan menulis kata di udara. Jika ucapan anak 
masih terpatah-patah maupun terputus-putus, guru 
mengulang mengucapkan kata ‘kapur’ dan menuliskan 
lengkung frase maupun meraba tangan anak hingga anak 
mampu mengucapkan dengan benar. 
9) Siswa membaca bibir guru kemudian mengucapkan kata 
‘kapur’ sesuai dengan lengkung frase yang dituliskan guru. 
c) Kegiatan penutup 
1) Guru memberikan beberapa kata atau kartu bergambar 
untuk diucapkan anak. 
2) Siswa mengucapkan kata yang diberikan oleh guru 
Tahap-tahap pembelajaran pada pertemuan kedua siklus I 




c Pertemuan ketiga siklus I 
Pertemuan ketiga siklus I dilaksanakan pada hari Sabtu 22 
Agustus 2015. Pelaksanaan tindakan pada siklus ini dilakukan 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a) Kegiatan awal 
1) Guru dan peneliti mengkondisikan siswa untuk belajar, 
menyiapkan alat/media berupa kartu bergambar dengan 
tema nama buah-buahan yang dibukukan kepada setiap 
siswa. 
2) Guru memberikan appersepsi dengan menunjukkan 
gambargambar dari kartu bergambar. 
b) Kegiatan inti 
1) Guru menunjukkan gambar salah satu buah-buahan, 
misalnya buah kurma. Guru menanyakan kepada siswa 
gambar atau apa yang ditunjukkan oleh guru. Siswa 
menjawab dengan mengucapkan kata ‘kurma’ bersama-
sama. 
2) Guru memberi contoh mengucapkan kata ‘kurma’ yang 
benar sambil menunjukkan gambar kepada siswa. 
3) Guru menunjuk siswa satu persatu untuk mengucapkan kata 
sekaligus memperbaiki kesalahan yang dilakukan setiap 
siswa secara bergantian. Selanjutnya, guru memberi 
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kesempatan kepada siswa untuk berebut menuliskan kata 
dari gambar di papan tulis. 
4) Guru mencontohkan lagi cara mengucapkan kata ‘kurma’. 
Siswa membaca bibir guru, kemudian mengucapkan kata 
dengan konsonan velar yang dicontohkan guru. Siswa 
mengucapkan kata ‘kurma’ 
5) Guru mengulang kata ‘kurma’ yang diucapkan siswa 
sekaligus membimbing anak untuk merasakan getaran 
organ bicara guru pada bagian pipi, leher maupun dada. 
6) Siswa merasakan getaran organ bicara guru, kemudian 
mempraktekkan mengucapkan kata ‘kurma’ sekaligus 
merasakan getaran organ bicaranya sendiri. 
7) Guru menuliskan kata ‘kurma’ yang harus diucapkan anak 
di udara atau di bagian tubuh yang sensitif seperti tangan 
atau punggung anak. 
8) Siswa mengucapkan kata ‘kurma’ yang dituliskan guru 
sambil menirukan menulis kata di udara. Jika ucapan anak 
masih terpatah-patah maupun terputus-putus, guru 
mengucapkan kata ‘kurma’ dan menuliskan lengkung frase 
maupun meraba tangan anak hingga anak mampu 
mengucapkan dengan benar. 
9) Siswa membaca bibir guru kemudian mengucapkan kata 
‘kurma’ sesuai dengan lengkung frase yang dituliskan guru. 
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c) Kegiatan penutup 
1) Guru memberikan beberapa kata atau kartu bergambar 
untuk diucapkan anak. 
2) Siswa mengucapkan kata yang diberikan oleh guru 
Tahap-tahap pembelajaran pada pertemuan ketiga siklus I 
dilaksanakan dengan materi kata /kurma/, /semangka/, /mangga/, 
/anggur/, /pisang/. 
d Pertemuan keempat siklus I 
Pertemuan keempat siklus I dilaksanakan pada hari Jumat 28 
Agustus 2015. Pelaksanaan tindakan pada siklus ini dilakukan 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a) Kegiatan awal 
1) Guru dan peneliti mengkondisikan siswa untuk belajar, 
menyiapkan alat/media berupa kartu bergambar dengan 
tema nama hewan berkaki empat yang dibukukan kepada 
setiap siswa. 
2) Guru memberikan appersepsi dengan menunjukkan 
gambargambar dari kartu bergambar. 
b) Kegiatan inti 
1) Guru menunjukkan gambar salah satu hewan berkaki 
empat, misalnya hewan anjing. Guru menanyakan kepada 
siswa gambar atau apa yang ditunjukkan oleh guru. Siswa 
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menjawab dengan mengucapkan kata ‘anjing’ bersama-
sama. 
2) Guru memberi contoh mengucapkan kata ‘anjing’ yang 
benar sambil menunjukkan gambar kepada siswa. 
3) Guru menunjuk siswa satu persatu untuk mengucapkan kata 
sekaligus memperbaiki kesalahan yang dilakukan setiap 
siswa secara bergantian. Selanjutnya, guru memberi 
kesempatan kepada siswa untuk berebut menuliskan kata 
dari gambar di papan tulis. 
4) Guru mencontohkan lagi cara mengucapkan kata ‘anjing’. 
Siswa membaca bibir guru, kemudian mengucapkan kata 
dengan konsonan /ng/ yang dicontohkan guru. Siswa 
mengucapkan kata ‘anjing’ 
5) Guru mengulang kata ‘anjing’ yang diucapkan siswa 
sekaligus membimbing anak untuk merasakan getaran 
organ bicara guru pada bagian pipi, leher maupun dada. 
6) Siswa merasakan getaran organ bicara guru, kemudian 
mempraktekkan mengucapkan kata ‘anjing’ sekaligus 
merasakan getaran organ bicaranya sendiri. 
7) Guru menuliskan kata ‘anjing’ yang harus diucapkan anak 
di udara atau di bagian tubuh yang sensitif seperti tangan 
atau punggung anak. 
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8) Siswa mengucapkan kata ‘anjing’ yang dituliskan guru 
sambil menirukan menulis kata di udara. Jika ucapan anak 
masih terpatah-patah maupun terputus-putus, guru 
mengucapkan kata ‘anjing’ dan menuliskan lengkung frase 
maupun meraba tangan anak hingga anak mampu 
mengucapkan dengan benar. 
9) Siswa membaca bibir guru kemudian mengucapkan kata 
‘anjing’ sesuai dengan lengkung frase yang dituliskan guru. 
c) Kegiatan penutup 
1) Guru memberikan beberapa kata atau kartu bergambar 
untuk diucapkan anak. 
2) Siswa mengucapkan kata yang diberikan oleh guru. 
Tahap-tahap pembelajaran pada pertemuan keempat siklus I 
dilaksanakan dengan materi kata /anjing/, /kuda/, /beruang/, /singa/, 
/kucing/. 
4. Pengamatan Siklus I 
Pengamatan dilaksanakan dengan observasi dan Tes hasil belajar. 
a Observasi 
Observasi dilaksanakan oleh peneliti selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung. Hal yang diobservasi meliputi aktivitas 
guru dan aktivitas siswa. 
1) Aktivitas siswa selama pembelajaran 
a) Subjek RZ dan subjek BY 
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Subjek RZ dan BY terlihat antusias saat pembelajaran 
artikulasi. Subjek dengan bersemangat mengikuti tahap 
rangkaian pembelajaran. Akan tetapi, beberapa menit kemudian, 
subjek mulai mengobrol dengan temannya hingga di tegur oleh 
guru. Setelah diberikan media kartu bergambar, subjek kembali 
focus mengikuti rangkaian pembelajaran. Hasil belajar subjek 
RZ dan subjek BY pada pelaksanaan tindakan siklus I belum 
maksimal, hal ini dikarenakan subjek sering tidak mengikuti 
instruksi guru dan tidak mau diperbaiki kesalahan 
pengucapannya. 
b) Subjek RG 
Saat pembelajaran berlangsung, subjek RG terlihat agak 
bingung dan kurang konsentrasi. Subjek RG juga kurang 
memperhatikan guru, subjek sering melamun atau mengganggu 
subjek GM. Keterampilan artikulasi pengucapan konsonan /k/ 
dan /ng/ masih rendah. Ia seringkali tidak bisa mengucapkan 
konsonan, bahkan tidak mengetahui kata dari gambar karena 
tidak memperhatikan. Namun subjek mampu mengikuti 
pembelajaran ketika mendapat teguran oleh guru saat subjek 
melamun.  
c) Subjek GM 
Subjek GM sangat antusias dalam mengikuti pembelajaran. 
Subjek berkonsentrasi penuh dan sering berlatih, sering 
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memperbaiki kesalahan dan sering membantu memperbaiki 
kesalahan pengucapan temannya sambil sesekali bercanda. 
Subjek juga sering berinisiatif mengajari subjek lain yang masih 
melakukan kesalahan pengucapan dengan bantuan indera 
perabaan pada daerah resonansi saat mempraktekkan 
mengucapkan konsonan dalam kata.  Subjek GM mampu 
mempraktekkan setiap tahapan belajar dan memperaktekkan 
mengucapkan dengan benar, jika mengalami kesalahan langsung 
memperbaiki kesalahan pengucapannya. GM terlihat lebih 
unggul dibandingkan subjek lainnya. 
2) Aktivitas guru selama pembelajaran 
Guru mampu menyampaikan materi dengan baik. Pelaksanaan 
proses pembelajaran dengan menerapankan pendekatan Visual, 
Auditori, Kinestetik, Taktil (VAKT) dapat disampaikan kepada 
siswa sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
sudah disusun.. 
b Tes Hasil Belajar 
Tes hasil belajar pasca tindakan siklus I dilaksanakan pada hari 
Sabtu 29 Agustus 2015. Tema anggota tubuh, benda di sekitar kelas, 
buah-buahan dan hewan berkaki empat. Jumlah soal tes hasil belajar 





Tabel 7. Hasil Tes pasca tindakan siklus I 
No Subjek Hasil Tindakan siklus I Kriteria 
 RZ 43% Belum memenuhi KKM 
 GM 62% Belum memenuhi KKM 
 RG 45% Belum memenuhi KKM 
 BY 44% Belum memenuhi KKM 
 
Tabel di atas menunjukkan hasil Nilai yang diperoleh RZ yaitu 
43, BY memperoleh nilai 44, RG memperoleh nilai 45, sedangkan 
nilai tertinggi diperoleh GM dengan nilai 62. 
 
Gambar 3. Bagan Hasil Tes Pasca Tindakan Siklus I 
5. Refleksi Siklus I 
Refleksi dilakukan dengan menganalis data yang terkumpul dari 
hasil observasi dan tes. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam 
refleksi ini adalah keefektifan tindakan yang telah dilakukan, kekurangan 
dan kelebihan tindakan dan yang terpenting adalah tes hasil capaian 
siswa setelah tindakan diberikan. Peningkatan keterampilan dilakukan 
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Peningkatan yang terjadi pun harus dibandingkan dengan KKM yang 
telah ditentukan. 
Tabel 8. Peningkatan Keterampilan artikulasi Siklus I 
no Subjek 
Hasil tes pra 
tindakan 
hasil tes pasca 
tindakan 1 
kriteria 
1 RZ 45% 43% Penurunan 2% 
2 GM 45% 62% peningkatan 17% 
3 RG 42% 45% peningkatan 3% 
4 BY 41% 44% peningkatan 3% 
 
Tabel menunjukkan bahwa setelah siswa diberikan tindakan pada 
siklus I terdapat peningkatan keterampilan artikulasi pada beberapa 
subjek. Subjek RZ mengalami penurunan 2 skor dari nilai pra tindakan 
45 menjadi 43 pada tes pasca tindakan siklus I. Penurunan nilai subjek 
RZ ini terjadi karena subjek kurang serius ketika mengucapkan kata pada 
saat tes pasca tindakan I berlangsung. Subjek RZ mengucapkan kata 
dengan asalasalan serta tidak mengulang mengucapkan kata dengan 
benar ketika diberi perintah. Subjek GM mendapat peningkatan 7 skor 
dari nilai pra tindakan 45, sedangkan pada tes pasca tindakan siklus I 
mendapat nilai 62, nilai tertinggi yang diperoleh subjek di kelas Dasar II. 
Subjek RG mendapatkan nilai tes pasca tindakan siklus I 45, meningkat 3 
skor dari nilai pra tindakan sebelumnya 42. Peningkatan nilai 3 skor juga 
diperoleh subjek BY, dari nilai pra tindakan 41, subjek mendapat nilai 




Bagan 4. Peningkatan Keterampilan Artikulasi Siklus I 
 
Dari data diatas dapat dilihat terjadinya peningkatan hasil belajar 
siswa kelas Dasar II dari tes pra-tindakan ke tes hasil belajar pasca – 
tindakan siklus I. Peningkatan terjadi pada tiga subjek, sedangkan satu 
subjek tidak mengalami peningkatan hasil belajar pada tes pasca-
tindakan siklus I. Tiga subjek yang mengalami peningkatan tes hasil 
belajar yaitu subjek GM, RG, BY dan satu subjek mengalami penurunan 
yaitu RZ. 
Seluruh subjek belum memperoleh nilai yang memenuhi standar 
KKM. Peningkatan keterampilan artikulasi pada tindakan siklus I belum 
optimal, sehingga penelitian tindakan kelas siklus I dapat dikatakan 
belum berhasil. Hal ini disebabkan karena siswa belum sepenuhnya 
memahami rangkaian tahapan pembelajaran pendekatan VAKT. 
Kesulitan yang paling sering dihadapi siswa terutama kesulitan dalam 
mengidentifikasi letak daerah resonansi serta kesulitan membedakan 
pengucapan konsonan /k/ dan /h/. siswa kesulitan dalam menentukan 














digunakan berupa kartu bergambar kurang membangkitkan semangat 
siswa sehingga siswa sering tidak memperhatikan pembelajaran. 
Pelaksanaan tindakan siklus I masih terdapat permasalahan yang 
dialami siswa dan guru selama proses pembelajaran. Berdasarkan hasil 
observasi, kendala yang dialami guru dan siswa sebagai berikut: 
a Konsentrasi siswa pada saat pembelajaran mudah beralih dan cepat 
bosan karena media yang digunakan baru berupa kartu bergambar 
saja. 
b Beberapa siswa terkadang mengobrol sendiri dengan temannya saat 
pembelajaran berlangsung. 
c Siswa kelas lain sering mengganggu pembelajaran karena ingin 
mengetahui pembelajaran yang dilakukan di kelas Dasar II. 
Permasalahan yang terjadi di atas dapat menjadi hambatan dalam 
proses pembelajaran terutama dalam pelaksanaan tindakan sendiri, 
sehingga perlu dikaji penyebabnya dan penyelesaiannya dalam 
pelaksanaan tindakan siklus kedua. Namun, secara umum pelaksanaan 
pembelajaran pada siklus I dapat berlangsung dengan lancar.  
Selain hambatan diatas, terdapat beberapa pengaruh positif pada 
siklus satu ini. Hal positif tersebut meliputi: 
a Siswa mengetahui kesalahan pengucapannya sendiri serta mampu 
mengikuti instruksi guru saat diperbaiki kesalahan pengucapannya. 
b Sebagian besar siswa tertarik untuk berlatih mengucapkan katakata 
lain yang terdapat kartu bergambar yang diberikan oleh guru karena 
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kartu bergambar yang dibukukan dengan menarik sekaligus dibagian 
kepada masing-masing siswa agar dapat digunakan untuk berlatih di 
rumah. 
c Siswa antusias mengikuti pembelajaran. 
Berdasarkan hasil analisis data dan refleksi siklus I, disimpulkan 
bahwa peningkatan yang terjadi pada tes hasil belajar setelah tindakan 
siswa kelas Dasar II belum optimal, sehingga peneliti dan guru 
melakukan tindakan siklus II. untuk memperbaiki kekurangan pada 
siklusI. 
6. Perencanaan Tindakan Siklus II 
Perencanaan tindakan siklus II merupakan tindak lanjut yang 
mengacu pada hasil refleksi pelaksanaan tindakan pada siklus I.  Setelah 
dilakukan refleksi ternyata terdapat kekurangan-kekurangan sekaligus 
kelebihan selama tindakan diberikan. Rencana tindakan siklus 2 ini 
dilakukan untuk memperbaiki kekurangan yang terjadi pada siklus 
sebelumnya. 
Pada pelaksanaan tindakan siklus II terjadi beberapa perubahan, 
meliputi: 
a Materi yang diberikan pada pertemuan pertama siklus II merupakan 
gabungan materi pada pertemuan pertama dan kedua pada siklus I, 
Sedangkan pada pertemuan kedua siklus II merupakan gabungan 
pertemuan ketiga dan keempat pada siklus I. 
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b Proses pembelajaran artikulasi siswa kelas Dasar II melalui 
pendekatan VAKT dimodifikasikan dengan permainan. Pertemuan I 
siklus II ini dimodifikasikan dengan kuis dan menempel, sedangkan 
pertemuan kedua siklus II memodifikasi permainan ular tangga. 
c Guru lebih bertindak tegas kepada siswa yang sering mengobrol, 
maupun siswa yang tidak mau diarahkan. 
7. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
Pelaksanaan tindakan siklus II dilaksanakan dengan 2 kali pertemuan 
pembelajaran dan satu pertemuan untuk diadakan pasca tindakan siklus 
ke II. Pertemuan Siklus ke II dilaksanakan pada hari Jumat & Sabtu, 4-5 
September 2015. Dan pelaksanaan pasca tindakan II pada hari Senin, 7 
September 2015. Berikut uraian pelaksanaan tindakan dalam siklus II: 
a Pertemuan pertama siklus II 
Pertemuan pertama siklus II dilaksanakan pada hari Jumat 4 
September 2015. Pembelajaran dilaksanakan oleh guru kelas, Pak 
Edi Surata dengan materi kelompok kata dengan nama anggota 
tubuh dan nama benda di sekitar kelas. Pada pertemuan ini, 
pembelajaran artikulasi dimodifikasi dengan permainan, menempel 
dan mengidentifikasi kata. Pelaksanaan tindakan pada siklus ini 
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a) Kegiatan awal 
1) Guru dan peneliti mengkondisikan siswa untuk belajar, 
menyiapkan alat/media berupa kartu identifikasi dan 
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lembaran kata bergambar dengan tema nama anggota tubuh 
dan nama benda di sekitar kelas kepada siswa. 
2) Guru memberikan appersepsi dengan menunjukkan gambar-
gambar dari kartu bergambar. 
b) Kegiatan Inti 
1) Guru mengucapkan kata tangan. Siswa memperhatikan guru 
dalam mengucapkan kata ‘tangan’ kemudian 
mempraktekkan bersama-sama. Selanjutnya, guru meminta 
anak untuk mengulang ucapan ‘tangan’ kemudian menulis 
di udara. 
2) Guru membimbing anak agar mengambil kartu identifikasi 
yang terdapat tulisan dari kata yang diucapkan guru. 
Misalnya, siswa secara bersamaan mengambil kartu 
identifikasi dengan tulisan ‘tangan’ kemudian satu persatu 
mengucapkan kata pada kartu identifikasi. 
3) Guru membimbing anak memperbaiki ucapan jika masih 
terjadi kesalahan pengucapan. Siswa membaca bibir guru, 
kemudian mengucapkan kata dengan konsonan yang 
dicontohkan guru. Siswa mengucapkan kata ‘tangan’. 
4) Guru mengulang kata ‘tangan’ yang diucapkan siswa 
sekaligus membimbing anak untuk merasakan getaran 
organ bicara guru pada bagian pipi, leher maupun dada. 
Siswa merasakan getaran organ bicara guru, kemudian 
69 
 
mempraktekkan mengucapkan kata ‘tangan’ sekaligus 
merasakan getaran organ bicaranya sendiri. 
5) Siswa mengucapkan kata ‘tangan’ yang dituliskan guru 
sambil menirukan menulis kata di udara. Guru 
mengucapkan kata ‘tangan’ dan menuliskan lengkung frase 
di bagian tubuh anak (lengan atau punggung anak). 
6) Siswa membaca bibir guru kemudian mengucapkan kata 
‘tangan’ sesuai dengan lengkung frase yang dituliskan guru. 
Selanjutnya, siswa dengan bimbingan guru menempel kartu 
identifikasi di papan tulis. 
7) Guru menuliskan kata ‘tangan’ yang harus diucapkan anak 
di udara atau di bagian tubuh yang sensitif seperti tangan 
atau punggung anak 
c) Kegiatan penutup 
Guru bersama siswa bersama-sama mengoreksi kata apa 
yang sudah mampu diucapkan anak melalui jumlah kertas 
identifikasi yang tertempel di lembar bergambar sambil berlatih 
mengucapkan konsonan /k/ dan /ng/ dalam kata tersebut. 
b Pertemuan kedua siklus II 
Pertemuan kedua siklus II dilaksanakan pada hari Sabtu 
September 2015. Pembelajaran dilaksanakan oleh guru kelas, Pak 
Edi Surata dengan materi kelompok kata dengan nama buah-buahan 
dan nama hewan berkaki empat. Pada pertemuan ini, pembelajaran 
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artikulasi dimodifikasi dengan permainan ular tangga. Pelaksanaan 
tindakan pada siklus ini dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
a) Kegiatan awal 
1) Guru dan peneliti mengkondisikan siswa untuk belajar, 
menyiapkan alat/media berupa ular tangga dengan gambar 
buah maupun hewan berkaki empat di setiap petak. 
2) Guru memberikan appersepsi dengan menunjukkan 
gambargambar dari kartu bergambar dan menjelaskan cara 
permainan ular tangga tersebut. 
b) Kegiatan inti 
1) Guru menunjuk satu siswa untuk bermain dan siswa lainnya 
untuk duduk menunggu giliran. Satu persatu siswa diminta 
untuk bermain dengan melemparkan dadu dari posisi kotak 
start. 
2) Siswa melihat hasil lontaran dadu kemudian maju sesuai 
dengan jumlah yang tertera pada dadu. Misalnya, hasil 
lemparan dadu menunjukkan 2, anak maju 2 langkah 
kemudian mengidentifikasi gambar di posisi berdiri anak. 
3) Siswa mengidentifikasi gambar kemudian menuliskan kata 
dari gambar tempat posisinya berdiri. Misalnya, anak 
berdiri pada kotak dengan gambar ‘pisang’. 
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4) Siswa menuliskan kata ‘pisang’ di udara kemudian 
mengucapkan kata dari gambar. 
5) Guru membimbing anak dalam memperbaiki ucapan jika 
masih terjadi kesalahan pengucapan. Siswa membaca bibir 
guru, kemudian mengucapkan kata yang dicontohkan guru. 
6) Siswa mengucapkan kata ‘pisang’. Guru mengulang kata 
‘pisang’ yang diucapkan siswa sekaligus membimbing anak 
untuk merasakan getaran pada daerah resonansinya. 
7) Siswa merasakan getaran organ bicara guru, kemudian 
mempraktekkan mengucapkan kata ‘pisang’ sekaligus 
merasakan getaran organ bicaranya sendiri. Siswa 
mengucapkan kata ‘pisang’ yang dituliskan guru sambil 
menirukan menulis kata di udara. 
8) Guru mengucapkan kata ‘pisang’ dan menuliskan lengkung 
frase di bagian tubuh anak (lengan atau punggung anak). 
Siswa membaca bibir guru kemudian mengucapkan kata 
‘pisang’ sesuai dengan lengkung frase yang dituliskan guru. 
9) Selanjutnya, siswa melempar dadu kembali dan 
melanjutkan permainan dengan langkah yang sama hingga 
selesai. 
c) Kegiatan penutup 
Guru bersama dengan siswa mengucapkan nama dari 
gambar yang tertera pada petak ular tangga bersama-sama. 
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8. Pengamatan Tindakan Siklus II 
Pengamatan dilaksanakan dengan observasi dan tes hasil belajar. 
a Observasi 
Observasi dilaksanakan oleh peneliti selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung. Hal yang diobservasi meliputi aktivitas 
guru dan aktivitas siswa. 
1) Aktivitas siswa selama pembelajaran 
a) Subjek RZ dan BY 
Kedua subjek terlihat sangat antusias mengikuti 
pelajaran. Subjek mengikuti seluruh rangkaian 
pembelajaran meskipun kedua subjek sering berebut kertas 
yang sama. Subjek BY sering merebut kartu identifikasi 
milik subjek RZ, sehingga kedua subjek sering bergurau 
dan ribut saat pembelajaran. Kedua subjek sering terlihat 
tidak sabaran dan mencuri start ketika diminta 
mengucapkan konsonan /k/ dan /ng/ dan menempel kartu 
sebelum diberi instruksi oleh guru. Subjek RZ mulai mau 
mengikuti arahan guru, sedangkan subjek BY mengikuti 
instruksi guru namun tidak serius mengikuti arahan guru. 
b) Subjek RG 
Saat pembelajaran berlangsung, subjek RG pada 
awalnya bingung mengikuti instruksi guru, sehingga sering 
terlambat saat menempel kartu dan mendapatkan antrian 
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terakhir saat mempraktikkan mengucapkan konsonan dalam 
kata yang tertera pada kartu. subjek RG masih mengalami 
kebingungan saat mengikuti rangkaian pembelajaran pada 
pertemuan pertama, sedangkan pada pertemuan kedua 
subjek sangat antusias bermain ular tangga. 
c) Subjek GM 
Subjek GM merupakan subjek yang paling mudah 
diarahkan dalam pembelajaran. Subjek juga sering 
membantu guru ketika subjek yang lain mengalami 
kesulitan dalam mengikuti instruksi dan memperbaiki 
pengucapan. Subjek sangat antusias dalam mengikuti 
pembelajaran. Subjek GM dapat mengikuti instruksi dan 
mampu mengucapkan konsonan dalam kata meskipun 
beberapa kesalahan masih terjadi. Subjek juga dengan 
inisiatif sendiri melatih pengucapannya saat tenggang 
waktu. 
2) Aktivitas Guru 
Guru mampu memberikan instruksi kepada siswa terkait 
pembelajaran yang dilakukan pada siklus II. Guru juga sangat 
aktif memberikan arahan kepada setiap siswa, dan memberikan 
arahan lebih intensif kepada siswa yang mengalami kesulitan. 
Meskipun pembelajaran dilaksanakan dengan memodifikasi 
permainan, guru tidak mengurangi maupun menghilangkan 
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tahapan VAKT dalam pembelajaran. Guru juga mampu 
membuat seluruh siswa aktif dan berpartisipasi dalam permainan 
yang diterapkan dalam pembelajaran. 
b Tes Hasil Belajar 
Tes hasil belajar pasca tindakan II dilaksanakan pada hari Senin 
7 September 2015. Tes hasil belajar dilakukan dengan tes lisan 
kelompok kata dari keempat tema, meliputi kelompok kata dengan 
tema nama anggota tubuh, nama benda di sekitar kelas, nama buah-
buahan dan nama hewan berkaki empat. Jumlah soal tes hasil belajar 
sama dengan tes yang diujikan pada soal pasca tindakan I, yaitu 
sebanyak 20. Hasil tes pasca tindakan siklus II dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini: 
Tabel 9. Hasil Tes Pasca-Tindakan Siklus II 
No Subjek Hasil Pasca Tindakan II Kriteria 
1 RZ 65% Memenuhi KKM 
2 GM 76% Memenuhi KKM 
3 RG 64% Memenuhi KKM 
4 BY 64% Memenuhi KKM 
 
Tabel diatas menunjukkan keterampilan artikulasi siswa kelas 
Dasar II setelah dilaksanakannya tindakan siklus II. Dari data 
teresebut, seluruh siswa memperoleh nilai yang sesuai dengan KKM 
yang telah ditentukan, yaitu 64. Subjek RG dan subjek BY 
memperoleh nilai 64. Subjek RZ mendapat nilai 65 pada pasca 
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tindakan II. Sedangkan subjek APA memperoleh nilai 76 yang 
merupakan nilai tertinggi dari seluruh subjek pada tes hasil belajar 
pasca tindakan siklus II. 
 
Bagan 5. Hasil Tes Pasca Tindakan Siklus II 
9. Refleksi Siklus II 
Refleksi Siklus II dilaksanakan dengan mengkaji pelaksanaan dan 
melihat hasil dari tes paca tindakan siklus II. Hasil tes pra tindakan, pasca 
tindakan I dan pasca tindakan II dibandingkan untuk mengetahui 
peningkatan keterampilan artikulasi siswa. Peningkatan keterampilan 
artikulasi diketahui jika nilai hasil pasca tindakan siklus II mencapai 
KKM yang ditentukan yaitu 64. 
Tabel 10. Peningkatan Keterampilan Artikulasi Siklus II 
No Subjek Tes Pasca tindakan I Tes Pasca tindakan II Kriteria 
1 RZ 43% 65% Meningkat 22% 
2 GM 62% 76% Meningkat 14% 
3 RG 45% 64% Meningkat 19% 
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Tabel menunjukkan bahwa setelah siswa diberikan tindakan pada 
siklus I terdapat peningkatan keterampilan artikulasi  pada beberapa 
subjek. Subjek RZ mengalami peningkatan 22 skor dari nilai pasca 
tindakan I 43 menjadi 65 pada pasca tindakan siklus II. Subjek GM 
mendapat peningkatan 14 skor dari nilai pasca tindakan I 62, sedangkan 
pada pasca tindakan siklus II mendapat nilai 76, nilai tertinggi yang 
diperoleh subjek di kelas Dasar II. Subjek RG mendapatkan nilai pasca 
tindakan siklus II 64, meningkat 19 skor dari nilai pasca tindakan I yaitu 
45. Peningkatan nilai 20 skor juga diperoleh subjek BY, dari nilai pasca 
tindakan I 44, subjek mendapat nilai pasca tindakan siklus II yaitu 64. 
Hasil pencapaian keterampilan artikulasi siswa tunarungu kelas Dasar II 
pada saat pasca tindakan siklus I dan pasca tindakan siklus II dapat 
dilihat pada Bagan berikut ini: 
 
Bagan 6. Peningkatan Keterampilan Artikulasi Siklus II 
Dari data diatas dapat dilihat terjadinya peningkatan hasil belajar 















pasca tindakan siklus II. Peningkatan terjadi pada seluruh subjek, 
sekaligus memenuhi KKM yang telah ditetapkan yaitu, 64. 
Dilihat dari bagan diatas dapat diketahui bahwa peningkatan 
keterampilan artikulasi tersebut sudah optimal, sehingga penelitian 
tindakan kelas siklus II dapat dikatakan berhasil.  Pelaksanaan tindakan 
siklus II dapat meminimalisir hambatan-hambatan dalam pembelajaran 
yang dialami guru dan siswa. Berdasarkan hasil observasi, siswa yang 
memiliki permasalahan dalam belajar dapat diatasi, meskipun guru perlu 
memberikan teguran. Namun, secara umum pembelajaran dapat 
berlangsung dengan lancar tanpa adanya hambatan dari siswa, guru, 
maupun pihak lain. Hal positif yang tetap timbul setelah dilaksanakannya 
pembelajaran pada siklus II, meliputi: 
a Siswa lebih aktif dalam memperbaiki kesalahan pengucapannya 
sendiri maupun kesalahan pengucapan yang dilakukan temannya. 
b Siswa tertarik untuk mengucapkan kata-kata lain yang terdapat pada 
lembar identifikasi yang tertempel di dinding-dinding kelas. 
c Siswa antusias mengikuti pembelajaran artikulasi, karena 
pembelajaran diaplikasikan dengan permainan. 
d Pada jam istirahat, siswa tidak bermain di halaman sekolah, tetapi 
kembali memainkan ular tangga sambil mempraktekkan 
mengucapkan konsonan /k/ dan /ng/. 
Berdasarkan pada hasil siklus II, disimpulkan bahwa peningkatan 
yang terjadi pada tes hasil belajar pasca-tindakan siswa kelas Dasar II 
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sudah optimal. Oleh sebab itu, peneliti dan guru memutuskan untuk 
menghentikan tindakan pada siklus II. 
C. Analisis Data 
Keterampilan artikulasi pada anak tunarungu kelas II di SLB Wiyata 
Dharma masih perlu diperbaiki. Hal ini dapat dilihat ketika siswa mengalami 
kesalahan dalam mengucapkan suatu. Siswa mengalami kesulitan pada 
pengucapan konsonan /k/ dan /ng/, baik konsonan  yang terdapat di awal kata, 
tengah kata, maupun di akhir kata. Siswa sering mengomisi dan mensubstitusi 
pengucapan kata-kata yang terdapat konsonan /k/ dan /ng/. Hal ini juga dapat 
dilihat pada pra hasil tes tindakan yang dilakukan. Siswa mengalami kesulitan 
dalam mengucapkan katakata pada setiap tes. 
Keterampilan artikulasi anak tunarungu semakin meningkat pada siklus 
satu dan siklus 2 setelah dilakukan modifikasi pada pembelajaran. Pendekatan 
Visual, Auditori, Kinestetik, Taktil (VAKT) digunakan untuk meningkatkan 
keterampilan artikulasi anak tunarungu. Peningkatan pun terlihat pada siklus 
1 walaupun ada satu subjek yang mengalami penurunan skor dikarenakan 
subjek tidak serius belajar dan tidak mengikuti tahapan pembelajaran dengan 
baik. Namun pada pelaksanaan tindakan siklus 2 hasil tes menunjukan 
peningkatan yang signifikan pada seluruh subjek. Siswa terlihat lebih antusias 
dalam mengikuti pembelajaran di kelas, siswa aktif untuk mengucapkan nama 
sesuai gambar, membenarkan kata yang salah dan siswa juga mampu menulis 




Peningkatan ini tidak lepaskan dari tindakan yang dilakukan guru dan 
peneliti pada siklus I dan  siklus II. Pelaksanaan siklus 1 terdiri dari 5 
pertemuan yang dibagi menjadi 4 kali pertemuan dan 1 kali dilaksanakan tes 
hasil belajar pasca tindakan. Pada empat pertemuan siswa mulai di berikan 
materi yang berbeda, pertemuan pertama dengan tema nama anggota tubuh, 
pertemuan ke dua dengan tema nama benda di sekitar kelas, pertemuan ke 
tiga dengan tema nama buah-buahan, pertemuan ke empat dengan tema nama 
hewan berkaki empat, materi dari setiap pertemuan disajikan pada 
pembelajaran artikulasi dengan menerapkan pendekatan visual, auditori, 
kinestetik, taktil (VAKT). Mula-mula guru mengkondisikan siswa untuk 
belajar, menyiapkan alat/media berupa kartu bergambar dengan tema yang 
berbeda di setiap pertemuan, kemudian guru membimbing siswa untuk 
mengoptimalkan indera penglihatan saat diberikan kartu bergambar dan saat 
guru mengucapkan kata pada gambar, siswa diharapkan mampu mengamati 
posisi organ artikulasi guru saat mengucapkan kata dengan konsonan /k/ dan 
/ng/, Guru juga aktif bertanya dengan tujuan memberi motivasi siswa agar 
serius belajar dan siswa dapat fokus pada pembelajaran, setelah guru 
mencontohkan kemudian siswa mencoba mengucapkan kata dari gambar 
yang diucapkan guru tentunya dengan pantauan dari guru, siswa juga dapat 
menganalisis gerak bibir guru saat mengucapkan kata sekaligus 
memperhatikan organ artikulasi guru dengan berdiskusi dengan teman kelas. 
Tahapan pembelajaran ini dilaksanakan disetiap pertemuan pada siklus I. 
Setelah dilakukan tes hasil belajar pasca tindakan, terjadi peningkatan 
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keterampilan artikulasi pada beberapa subjek sebelum dilakukan tindakan dan 
sesudah dilakukan tindakan. Namun, semua siswa belum mencapai KKM 
yang sudah ditentukan. 
Refleksi dilakukan untuk menentukan tindak lanjut dari hasil tindakan 
dan hasil belajar pasca tindakan I. Setelah dilakukan refleksi akhirnya diambil 
kesimpulan untuk melakukan siklus 2 karena peningkatan yang belum 
maksimal. Siklus 2 terdiri dari tiga pertemuan yaitu 2 pertemuan untuk 
tindakan dan 1 pertemuan untuk tes pasca tindakan. Tindakan pada siklus 1 
dirasa sudah cukup sebagai pengenalan materi dan pengenalan pendekatan 
VAKT. Kesalahan terbanyak pada hasil pasca tindakan 1 adalah pada 
pengucapan kata konsonan /k/ dan /ng/. Sehingga pada tindakan siklus II ini 
akan lebih fokus pada pengucapan yang dikeluarkan oleh anak. 
Pembelajaran yang dilakukan pada tindakan ini tidak berbeda dengan 
siklus sebelumnya. Namun, pada siklus kedua ini telah dimodifikasi yaitu 
Materi yang diberikan pada pertemuan pertama siklus II merupakan gabungan 
materi pada pertemuan pertama dan kedua pada siklus I, Sedangkan pada 
pertemuan kedua siklus II merupakan gabungan pertemuan ketiga dan 
keempat pada siklus I. selain itu Proses pembelajaran artikulasi juga 
dimodifikasikan dengan permainan. Pertemuan I siklus II ini dimodifikasikan 
dengan kuis dan menempel, sedangkan pertemuan kedua siklus II 
memodifikasi permainan ular tangga. Pada siklus II siswa sudah memahami 
tentang pembelajaran dengan penerapan VAKT, siswa terlihat lebih antusias 
dibandingkan pada saat siklus I, Pada siklus II terjadi peningkatan yang 
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signifikan pada seluruh subjek, pada saat dilakukan tes hasil belajar pasca 
tindakan nilai yang didapatkan siswa mencapai KKM yang telah ditentukan 
yaitu 64 untuk itu guru dan peneliti menghentikan penelitian ini dan dapat 
disimpulkan bahwa keterampilan artikulasi siswa meningkat. Peningkatan 
keterampilan artikulasi terlihat dari hasil tes pasca tindakan 1 dan hasil tes 
pasca tindakan 2 yang dijabarkan lebih lanjut pada table dibawah ini: 
Tabel 11. Peningkatan Keterampilan Artikulasi. 
No Subjek 
Hasil Tes Pra 
Tindakan 
Hasil Tes Pasca 
Tindakan I 






1 RZ 45% 43% 65% 64 20 
2 GM 45% 62% 76% 64 31 
3 RG 42% 45% 64% 64 22 
4 BY 41% 44% 64% 64 23 
 
Berdasarkan hasil tindakan siklus I, keterampilan artikulasi siswa 
meningkat dibandingkan dengan keterampilan artikulasi saat pra-tindakan. 
Pencapaian hasil belajar yang diperoleh RZ adalah dari 45 menjadi 43. 
Pencapaian hasil belajar yang diperoleh GM adalah dari 45 menjadi 62. 
Pencapaian hasil belajar yang diperoleh RG adalah dari 42 menjadi 45. 
Pencapaian hasil belajar yang diperoleh BY adalah dari 41 menjadi 44. Dari 
hasil pasca-tindakan siklus I semua siswa belum yang memenuhi KKM. 
Berdasarkan hasil tindakan siklus II, keterampilan artikulasi siswa 
meningkat dibandingkan dengan keterampilan artikulasi pasca-tindakan I. 
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Pencapaian hasil belajar yang diperoleh RZ adalah dari 43 menjadi 65. 
Pencapaian hasil belajar yang diperoleh GM adalah dari 62 menjadi 76. 
Pencapaian hasil belajar yang diperoleh RG adalah dari 65 menjadi 64. 
Pencapaian hasil belajar yang diperoleh BY adalah dari 44 menjadi 64. 
 
Gambar 7. Bagan Peningkatan Keterampilan Artikulasi 
Berdasarkan pemaparan pada diagram diatas dapat dilihat bahwa 
peningkatan-peningkatan terjadi pada setiap tahap tes hasil belajar. Skor hasil 
belajar yang mengalami peningkatan menunjukan bahwa keterampilan 
artikulasi khususnya pengucapan konsonan /k/ dan /ng/ siswa kelas Dasar II 
di SLB WIyata Dharma 1 Tempel mengalami peningkatan melalui penerapan 
pendekatan Visual Auditori Kinestetik Taktil (VAKT). 
Pada siklus I subjek RZ mendapat skor 4 saat mengucapkan kata 
penggaris dan penghapus, siswa mengucapkan /pengapu/ dan /pengai/ 
meskipun tidak sesuai dengan kata akan tetapi pengucapan konsonan /ng/ 
pada kata penggaris dan penghapus berhasil diucapkan dengan pengulangan 
dan suara jelas. Kemudian pada perolehan skor 2 saat subjek RZ 
















kuku diucapkan /eueu/, kapur diucapkan /apu/, buku diucapkan /buyu/, 
kacamata diucapkan /atamata/, semangka diucapkan /eimata/, anggur 
diucapkan /auh/, pisang diucapkan /pisa/, kurma diucapkan /iuma/, kambing 
diucapkan /taubi/, kuda diucapkan /uda/, beruang diucapkan /peuda/, kucing 
diucapkan /uci/, singa diucapkan /inda/ karena pembentukan konsonan /k/ dan 
/ng/ dengan bersuara sengau. RZ juga memperoleh skor 1 saat mengucapkan 
kata kaki yang diucapkan /ai/ dan telinga diucapkan /taeah/ karena siswa tidak 
dapat membentuk konsonan /k/ dan /ng/ dan suara yang tidak jelas. 
Pada pelaksanaan siklus II subjek RZ mendapat total skor 65 dengan 
kriteria meningkat dari skror pasca tindakan I yaitu 43. Pada saat pelaksanaan 
pos test II skor 4 didapatkan subjek RZ saat mengucapkan kata telinga, 
penghapus, kacamata, semangka, mangga, anggur, pisang, kuda, beruang, 
kucing, dan singa, meskipun pengucapkan tidak sesuai dengan kata akan 
tetapi subjek RZ dapat membentuk konsonan /k/ dan /ng/ pada kata dengan 
suara yang jelas dan dengan pengulangan. RZ juga mendapat skor 3 saat 
mengucapkan kata kaki, kapur, karena subjek pada saat membentuk konsonan 
/k/ dan /ng/ terdapat pengurangan maupun penambahan huruf dengan jelas. 
RZ juga memperoleh skor 2 saat mengucapkan tangan, kepala, kuku, buku 
kurma, kambing, karena siswa mengucapkan dengan suara sengau. 
Hasil yang diperoleh subjek RZ tidak terlepas dari aktifitas siswa selama 
pembelajaran, Subjek RZ  antusias setiap awal pembelajaran, tetapi setelah 
pembelajaran berlangsung, subjek mudah bosan hingga mengobrol sendiri. 
Ketika diberikan contoh mengucapkan, subjek seringkali tidak 
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memperhatikan guru dan mengobrol dengan subjek BY. Siswa kesulitan saat 
menentukan letak daerah resonansi yang harus dirasakannya ketika 
mengucapkan kata dengan konsonan /k/ dan /ng/. Siswa tidak mau 
memperhatikan gerak bibir guru ketika mencontohkan, akan tetapi Subjek 
mampu mengucapkan kata tanpa melihat bibir guru meskipun seringkali salah 
dalam mengucapkan. Subjek sering melakukan kesalahan mengidentifikasi 
letak daerah resonansi dari getaran yang dikeluarkan saat mengucapkan kata 
dari konsonan. Siswa dengan antusias menelusuri kata di papan tulis, 
meskipun siswa menelusurinya dengan asalasalan. Pada tahap mengucapkan 
kata sesuai dengan lengkung frase, subjek sering tergesa-gesa saat 
mengucapkan kata. Subjek sering tidak mengikuti arahan guru, sehingga guru 
harus lebih intensif saat membimbing subjek dalam mengucapkan kata 
dengan frase yang benar. 
Subjek selanjutnya yaitu subjek BY pada siklus I subjek BY mendapat 
skor 4 saat mengucapkan kata anggur, siswa mengucapkan /angu/ meskipun 
tidak sesuai dengan kata akan tetapi pengucapan konsonan /ng/ pada kata 
anggur berhasil diucapkan dengan pengulangan dan suara jelas. Kemudian 
pada perolehan skor 2 saat subjek BY mengucapkan kata kaki yang 
diucapkan /nyai/, tangan  diucapkan /ta’an/, telinga /teiah/, kapur diucapkan 
/nyamu/, buku diucapkan /bueuh/, penghapus diucapkan /pehampus/, 
kacamata diucapkan /namata/, pisang diucapkan /piyah/, kurma diucapkan 
/nguma/, kambing diucapkan /ambi/ kuda diucapkan /uha/, beruang  
diucapkan /peuah/, kucing diucapkan /uci/, karena pembentukan konsonan /k/ 
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dan /ng/ dengan bersuara sengau. BY juga memperoleh skor 3 saat 
mengucapkan kata penggaris yang diucapkan /pengaih,/semangka diucapkan 
/emaenga/, mangga diucapkan /maenga/ dan singa diucapkan /ienga/, karena 
saat siswa membentuk konsonan /k/ dan /ng/ terdapat pengurangan dan 
penambahan huruf. Skor 1 juga diperoleh BY saat mengucapkan kata kepala 
dan kuku karena konsonan /k/ dan /ng/ pada kata tidak dapat terbentuk dan 
diucapkan tidak jelas. 
Pada pelaksanaan siklus II subjek BY mendapat total skor 64 dengan 
kriteria meningkat dari skror pasca tindakan I yaitu 44. Pada saat pelaksanaan 
pos test II skor 5 didapatkan subjek BY saat mengucapkan kata telinga, 
semangka, pisang,, singa, siswa dapat membentuk konsonan /k/ dan /ng/ 
dalam kata dengan pengucapan jelas dan benar. Skor 4 didapatkan BY saat 
mengucapkan kaki, kurma, kambing, beruang karena pembentukan konsonan 
/k/ dan /ng/ diucapkan dengan jelas akan tetapi dengan beberapa kali 
pengulangan. Skor 3 juga didapatkan subjek BY karena adanya pengurangan 
dan penambahan huruf saat mengucapkan kata tangan yang diucapkan 
/tangah/, penggaris diucapkan /pengais/, mangga diucapkan /mangah/, anggur 
diucapkan /angu/. Skor 2 didapatkan subjek BY saat pengucapan kata kepala, 
kuku, kapur, buku, penghapus, kacamata, kuda, kucing, dikarenakan saat 
pembentukan konsonan /k/ dan /ng/ subjek mengucapkan dengan suara 
sengau. 
Hasil yang diperoleh subjek BY tidak terlepas dari aktifitas siswa selama 
pembelajaran, Sama halnya subjek RZ subjek BY juga  antusias setiap awal 
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pembelajaran, tetapi setelah pembelajaran berlangsung, subjek mudah bosan 
hingga mengobrol dengan subjek RZ. Ketika diberikan contoh mengucapkan, 
subjek seringkali tidak memperhatikan guru dan mengobrol dengan subjek 
RZ. Siswa kesulitan saat menentukan letak daerah resonansi yang harus 
dirasakannya ketika mengucapkan kata dengan konsonan /k/ dan /ng/. Subjek 
sering melakukan kesalahan mengidentifikasi letak daerah resonansi dari 
getaran yang dikeluarkan saat mengucapkan kata dari konsonan. 
Subjek selanjutnya yaitu subjek GM yang memperoleh nilai tertinggi 
yaitu 76. Pada siklus I subjek GM mendapat skor 5 saat mengucapkan kata 
kacamata dan singa, karena pembentukan konsona /k/ dan /ng/ diucapkan 
jelas dan suara benar. subjek GM juga mendapat skor 4 saat mengucapkan 
kata tangan, penggaris, penghapus, mangga, pisang, saat mengucapkan 
membutuhkan pengulangan. Saat subjek GM mengucapkan kata semangka, 
anggur, kambing, beruang terjadi penambahan dan pengurangan huruf seperti 
semangka diucapkan /ebangta/, anggur diucapkan /angut/ untuk itu subjek 
GM mendapat skor 3. Subjek GM juga mendapat skor 2 saat mengucapkan 
kaki, kepala, kuku, kapur, buku, kurma, kuda, kucing, karena pengucapan 
yang terdengar sengau. Total skor yang didapat subjek GM pada pasca 
tindakan I adalah 62 skor tertinggi dari tiga subjek lainnya. 
 Pada siklus II subjek GM mendapat total skor 76 dengan kriteria 
meningkat dari skror pasca tindakan I yaitu 62. Pada saat pelaksanaan pos test 
II skor 5 didapatkan subjek GM saat mengucapkan kata tangan, buku, pisang,, 
singa, siswa dapat membentuk konsonan /k/ dan /ng/ dalam kata dengan 
87 
 
pengucapan jelas dan benar. Skor 4 didapatkan GM saat mengucapkan 
telinga, kuku, kapur, penggaris, penghapus karena pembentukan konsonan /k/ 
dan /ng/ diucapkan dengan jelas akan tetapi dengan beberapa kali 
pengulangan. Skor 3 juga didapatkan subjek GM karena adanya pengurangan 
dan penambahan huruf saat mengucapkan kata kaki yang diucapkan /kaki/, 
anggur diucapkan /anggu/, kambing diucapkan /yambing/, kucing diucapkan 
/uing/. Skor 2 didapatkan subjek GM saat pengucapan kata kepala dan 
kacamata dikarenakan saat pembentukan konsonan /k/ dan /ng/ subjek 
mengucapkan dengan suara sengau dan tidak terdengar.. 
Hasil yang diperoleh subjek GM tidak terlepas dari aktifitas siswa selama 
pembelajaran, Subjek antusias dan aktif saat pembelajaran berlangsung. 
subjek mampu memperhatikan gambar dan tulisan dari kartu bergambar yang 
ditunjukkan guru. Subjek juga memperhatikan contoh guru dengan melihat 
gerak bibir guru namun subjek kesulitan menentukan letak daerah resonansi 
saat dicontohkan guru. Selain itu subjek juga mampu mendengar ucapan guru 
maupun kata yang didiktekan guru meskipun beberapa kali subjek salah 
mengidentifikasi kata dari konsonan k dengan a. Subjek mampu 
mengucapkan kata tanpa meraba daerah resonansinya. Siswa dengan antusias 
menelusuri kata di papan tulis, dan menuliskan kata di udara. Pada tahap 
mengucapkan kata sesuai dengan lengkung frase, subjek seringkali kesulitan 
mengolah pernapasannya ketika mengucapkan kata, sehingga kurang sesuai 
dengan frase pada beberapa kata tertentu. 
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Subjek selanjutnya yaitu subjek RG Pada siklus I subjek RG mendapat 
total skor 45, Skor mendapat skor 3 didapatkan subjek saat mengucapkan kata 
tangan, semangka, mangga, dan pisang, subjek mengucapkan dengan suara 
jelas akan tetapi terdapat penambahan dan pengurangan huruf seperti saat 
mengucapkan semangka diucapkan /emanka/, tangan diucapkan /taeangar/, 
hal ini menyebabkan makna yang berbeda dari kata yang terdapat pada 
gambar. Pada tes pasca tindakan I subjek RG lebih banyak mengucapkan kata 
dengan suara sengau terutama saat mengucapkan kata kaki yang diucapkan 
/ta’i/, kepala diucapkan /epala/, telinga diucapkan /treiah/, kuku diucapkan 
/uhuh/, kapur diucapkan /alpu/, buku diucapkan /bu’uh/, penggaris diucapkan 
/peraris/, penghapus diucapkan /perapu/, kacamata diucapkan /alamata/, 
kurma diucapkan /urma/, kuda diucapkan /uda/, beruang diucapkan /beruar/, 
kucing diucapkan /ucin/, singa diucapkan /siar/ untuk itu subjek RG mendapat 
skor 2. dan skor 1 juga didapatkan subjek RG saat mengucapkan kata anggur 
yang diucapkan /auh/ karena siswa tidak dapat membentuk konsonan /k/ dan 
/ng/ dan mengucapkan kata dengan suara pelan serta tidak terdengar. 
Pada siklus II subjek RG mengalami peningkatan yang signifikan, total 
skor pada pasca tindakan II yaitu 64, meningkat 19 point dari total skor pasca 
tindakan I yaitu 45. Subjek RG berhasil mengucapkan kata dengan jelas dan 
tepat pada pembentukan konsonan /k/ dan /ng/ saat mengucapkan kata kepala, 
buku, pisang, dan skor yang didapatkan yaitu 5. Skor 4 juga didapatkan 
subjek RG saat mengucapkan kata tangan, kuku, penghapus, semangka, 
mangga, anggur, kambing, subjek mengucapkan kata dengan jelas akan tetapi 
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membutuhkan pengulangan beberapa kali. Penambahan huruf dan 
pengurangan huruf juga dilakukan subjek RG saat mengucapkan kata kepala 
yang diucapkan /kepalan/ akan tetapi konsonan /k/ yang berada di awal kata 
berhasil diucapkan dengan jelas dan skor 3 didapatkan subjek RG untuk 
pengucapkan kata kepala. Sama halnya dengan subjek lainnya subjek RG 
juga mendapat skor 2 saat mengucapkan dengan suara yang kurang jelas dan 
sengau saat mengucapkan kata kaki yang diucapkan /ta’i/ pada kata ini tidak 
ada peningkatan, kemudian kata kapur diucapkan /ndapu/, penggaris 
diucapkan /pendari/ kacamata diucapkan /acamata/, kurma diucapkan /urma/, 
kuda diucapkan /uda/, beruang diucapkan /beruar/, kucing diucapkan /ucin/, 
dan singa diucapkan /sinda/. 
Hasil yang diperoleh subjek RG tidak terlepas dari aktifitas siswa selama 
pembelajaran, Subjek antusias saat mengikuti pelajaran tetapi perhatian 
subjek sering teralihkan, melamun dan main sendiri. Ketika diberikan contoh 
mengucapkan, subjek seringkali kebingungan, Subjek juga perlu arahan agar 
mau melihat gerak bibir guru saat mencontohkan. Selain itu, subjek perlu 
bimbingan dan arahan guru dalam merasakan getaran daerah resonansinya 
saat mengucapkan kata. Siswa mampu mengucapkan kata dengan melihat 
bibir guru meskipun seringkali salah dalam mengucapkan. Selain itu siswa 
juga kesulitan ketika disuruh mengulang ucapan yang didiktekan guru. 
Subjek sering asal-asalan dalam mengidentifikasi letak daerah resonansi dari 
getaran yang dikeluarkan saat mengucapkan kata dari konsonan /k/, dan  /ng/. 
Subjek perlu beberapa kali pengulangan mengucapkan hingga mampu 
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mengucapkan kata dengan benar oleh guru. Siswa dengan antusias 
menelusuri kata di papan tulis, siswa juga antusias ketika menuliskan kata di 
udara meskipun seringkali terdapat kesalahan penulisan huruf. Pada tahap 
mengucapkan kata sesuai dengan lengkung frase, subjek sering kesulitan 
karena subjek RG memiliki pernapasan yang pendek. 
D. Pembahasan Penelitian 
Penelitian tindakan ini, pengambilan data dilakukan dengan menganalisis 
data yang berkaitan dengan siswa sebelum, saat dan setelah pelaksanaan 
tindakan. Analisis data yang dilakukan sebelum melaksanakan penelitian 
dilakukan dengan menentukan rumusan masalah. Dari beberapa rumusan 
masalah tersebut ditentukan dua permasalahan yang akan diatasi dalam 
penelitian ini. Analisis data selanjutnya dengan menentukan kemampuan awal 
siswa melalui observasi. Tujuan dilaksanakannya analisis data sebelum 
dilaksanakannya penelitian ini agar diketahui permasalahan siswa serta dapat 
dilakukannya tindakan yang tepat dan sesuai. 
Anak tunarungu sebagai anak yang mengalami kelainan dalam organ 
pendengarannya berakibat pada penguasaan bahasa yang berbeda dengan 
anak normal. Tahap pemerolehan bahasa anak tunarungu terhenti pada tahap 
meraban saja. Anak tunarungu kurang mampu bahkan tidak dapat mendengar 
bunyi yang dikeluarkannya serta tidak dapat mendengar respon yang 
diberikan orang tua. Hal ini jelas menyebabkan anak tersebut menjadi kurang 
menstimulasi organ bicaranya yang dapat menyebabkan terjadinya kekakuan 
dan hambatan dalam berkomunikasi dengan orang lain. 
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Seseorang yang memiliki gangguan pendengaran seringkali diikuti 
dengan kesulitan berbicara. Menurut Mohamad Efendi (2005: 75) ciri khas 
hambatan anak tunarungu dalam aspek kebahasaannya meliputi kesulitan 
dalam menerima rangsang suara dan kesulitan dalam memproduksi suara. 
Kedua ciri tersebut berpengaruh terhadap kelancaran perkembangan bahasa 
dan bicaranya. 
Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini yaitu keterampilan 
artikulasi khususnya pengucapan konsonan /k/ dan /ng/ pada siswa kelas 
Dasar II. Pembelajaran artikulasi belum dilaksanakan secara optimal dan 
digabungkan pada pembelajaran bahasa saja. Dari hasil observasi, 
pembelajaran bahasa pada kelas Dasar II lebih berpengaruh pada kemampuan 
bahasa reseptif dan kemampuan bahasa tulisnya. Siswa antusias mengikuti 
pembelajaran, mengungkapkan ide dengan bahasa lisan namun seringkali 
mengalami kesalahan pada artikulasinya pada pengucapan konsonan. 
Siswa tunarungu kelas Dasar II di SLB Wiyata Dharma I Tempel 
memiliki jumlah kosakata yang terbatas. Siswa seringkali melakukan 
kesalahan pengucapan, terutama pada konsonan  /k/ dan /ng/. Hal ini 
dibuktikan dengan seringnya siswa melakukan omisi, dan substitusi, misalnya 
anak mengucapakan kata ‘mangga’ menjadi ‘maengga’. Kurangnya 
kesempatan siswa dalam memperbaiki kesalahan pengucapannya terlihat dari 
belum adanya mata pelajaran yang secara khusus diberikan untuk melatih 
artikulasi. Perbaikan artikulasi hanya diberikan pada pembelajaran bahasa 
secara umum dan hanya diberikan kepada siswa yang mengalami kesulitan 
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saja. Perbaikan juga hanya melibatkan beberapa indera saja dan dilaksanakan 
secara klasikal. Dari penjabaran tersebut dapat diketahui bahwa siswa kelas 
Dasar II kesulitan dalam mengucapkan konsonan /k/ dan /ng/ sehingga 
diperlukan pendekatan pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan 
keterampilan artikulasi pada saat pembelajaran. 
Metode atau pendekatan pembelajaran yang akan diberikan bagi anak 
tunarungu seharusnya yang melibatkan seluruh indera atau modalitas sensori. 
Metode atau pendekatan yang menerapkan seluruh modalitas sensori yang 
dapat diterapkan dalam permbelajaran artikulasi anak tunarungu yaitu 
pendekatan VAKT (Visual, Auditori, Kinestetik, dan Taktil). Menurut 
Mulyono Abdurrahman (2003: 217) metode VAKT mengoptimalkan indera 
visual, Auditori, kinestetik dan taktil dalam pembelajaran. Metode atau 
pendekatan ini mengoptimalkan seluruh modalitas indera dalam berlatih 
memahami bunyi bahasa sehingga hasilnya lebih optimal jika dibandingkan 
hanya memanfaatkan indera penglihat dengan indera lainnya. 
Penelitian ini dilaksanakan dengan II siklus yang diawali dengan 
pratindakan, siklus I dan siklus II. Penelitian ini dikatakan berhasil jika hasil 
tindakan siswa mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 64. Pada saat 
dilaksanakan tes pra-tindakan, diketahui belum terdapat siswa yang mampu 
mencapai KKM. Berdasarkan observasi yang dilakukan, pada pertemuan 
pertama beberapa siswa mempertanyakan pelajaran yang dilaksanakan dan 
mengikuti pelajaran dengan antusias meskipun tahapan pembelajaran belum 
urut sesuai dengan RPP. Pertemuan kedua dan ketiga siswa sudah bisa 
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mengikuti pembelajaran meskipun beberapa siswa susah dikondisikan. Pada 
pertemuan keempat, siswa secara aktif mampu memperbaiki kesalahan 
pengucapan sesuai dengan contoh yang diberikan guru. 
Hasil nilai keterampilan artikulasi siklus I menunjukkan kenaikan nilai 
dari 3 siswa, 1 siswa memperoleh nilai menurun. Subjek yang tidak 
mengalami peningkatan ini yaitu subjek RZ. Hal ini disebabkan karena subjek 
RZ kurang serius ketika mengucapkan kata, serta tidak mau mengulang 
mengucapkan kata dengan benar ketika diberi perintah. Meskipun sebagian 
besar siswa mengalami peningkatan, namun belum terdapat siswa yang 
mencapai KKM. 
Peningkatan keterampilan artikulasi pada tindakan siklus I belum 
optimal, sehingga penelitian tindakan kelas siklus I dapat dikatakan belum 
berhasil. Hal ini disebabkan karena siswa belum sepenuhnya memahami 
rangkaian tahapan pembelajaran menggunakan pendekatan VAKT. Kesulitan 
yang paling sering dihadapi siswa terutama kesulitan dalam mengidentifikasi 
letak daerah resonansi serta kesulitan membedakan pengucapan konsonan k 
dan h. siswa kesulitan dalam menentukan kondisi bibir dan lidahnya saat 
mengucapkan. Media pembelajaran yang digunakan berupa kartu bergambar 
kurang membangkitkan semangat siswa sehingga siswa sering tidak 
memperhatikan pembelajaran. Beberapa hal tersebut menyebabkan siswa 
belum mampu mengucapkan konsonan /k/ dan /ng/ dalam kata yang berakibat 
pada perolehan nilai yang belum mencapai KKM pada seluruh siswa. 
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Pada siklus kedua peneliti melakukan perbaikan dalam proses 
pembelajaran. Pada siklus kedua, pelaksanaan pembelajaran artikulasi 
dimodifikasi dengan permainan. Hal ini bertujuan agar siswa tidak mudah 
bosan saat berlangsungnya pembelajaran. Pada pertemuan pertama siklus 
kedua, pembelajaran dimodifikasi dengan permainan menempel dan 
mengidentifikasi kata. Sedangkan, pada pertemuan kedua siklus II 
dimodifikasi dengan permainan ular tangga dengan mengidentifikasi gambar. 
Setelah dilaksanakannya pembelajaran pada siklus II, peningkatan terjadi 
pada seluruh siswa. Dari hasil tes pasca-tindakan siklus II, seluruh siswa 
memperoleh nilai mencapai KKM dengan nilai tertinggi diperoleh subjek GM 
dengan nilai 76 dan nilai terendah 64 diperoleh subjek RG dan BY. Hasil 
analisis keterampilan artikulasi menunjukkan bahwa ada pengaruh pada 
penerapan pendekatan VAKT terhadap keterampilan artikulasi siswa kelas 
Dasar II. Sehingga, hipotesis penelitian dapat diterima dengan menyimpulkan 
bahwa keterampilan artikulasi siswa kelas Dasar II meningkat dengan 
diterapkannya pendekatan VAKT (Visual Auditori Kinestetik Taktil). 
Berdasarkan hasil penelitian siklus I dan II, tampak adanya kemajuan 
keterampilan artikulasi melalui penerapan pendekatan VAKT. Pelaksanaan 
pembelajaran dengan menerapkan pendekatan VAKT ini tidak terlepas dari 
interaksi guru dan siswa dalam kelas. Guru berusaha memberikan arahan dan 
bimbingan dalam mengucapkan konsonan /k/ dan /ng/. Hal ini dapat dilihat 
pada kemampuan guru dalam menerangkan langkah-langkah serta pemberian 
instruksi yang tepat. Guru memberikan arahan mulai dari pemanfaatan indera 
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penglihatan dengan melihat alat peraga, media maupun gerak bibir guru. 
Pemanfaatan indera pendengaran untuk mendengar suara yang dihasilkan, 
indera kinestetik dengan menggerakkan organ bicaranya, sekaligus penerapan 
indera perabaan dengan merasakan getaran pada daerah resonansinya. 
Selanjutnya, guru pelaksana memberikan kesempatan siswa untuk mencoba 
mempraktekkan dengan benar sesuai yang dicontohkan guru sekaligus 
membimbing siswa untuk memperbaiki jika terjadi kesalahan pengucapan. 
Peran guru pelaksana yang lebih penting yaitu merefleksi kegiatan 
pembelajaran melalui hasil belajar siswa dari penerapan pendekatan VAKT 
agar lebih optimal pada pembelajaran selanjutnya, melalui modifikasi 
permainan dalam pembelajaran. 
Pemberian tindakan menggunakan pendekatan VAKT dalam 
pembelajaran artikulasi pada siswa kelas Dasar II tidak dapat berjalan tanpa 
peran aktif siswa. Siswa dengan antusias mengikuti instruksi guru dan 
berperan aktif dalam mempraktekkan sekaligus memperbaiki kesalahan 
pengucapannya. Setelah dilaksanakannya tindakan, siswa memiliki inisiatif 
dan kemandirian untuk memperbaiki kesalahan pengucapannya. Sehingga, 
setelah dilaksanakan tindakan sebanyak dua siklus, siswa secara keseluruhan 
mengalami peningkatan nilai hasil belajar sekaligus mampu mengucapkan 
konsonan /k/ dan /ng/ dalam kata dibandingkan sebelum diberikan tindakan. 
Kemajuan pesat yang dialami siswa ini dikarenakan siswa mampu mengikuti 
tahapan pembelajaran menggunakan pendekatan VAKT karena pembelajaran 
lebih menarik bagi siswa setelah dimodifikasi dengan permainan seperti 
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menempel dan ular tangga. Melalui pendekatan pembelajaran VAKT, 
ketepatan ucapan kata siswa dapat dilihat dari kemampuan siswa 
mengidentifikasi letak bibir dan lidah saat mengucapkan. Pemanfaatan indera 
taktil dan kinestetik dapat terlihat pada saat melatih siswa mengucapkan kata 
dengan nada dan tekanan pengucapan yang benar karena siswa sudah mampu 
mengatur pernafasannya. 
Pendekatan pembelajaran VAKT ini secara tidak langsung dapat 
mengatasi kelemahan yang ada pada diri anak yang mengalami gaya belajar 
tertentu maupu memiliki kekurangan dalam alat inderanya, karena pada 
metode ini memuat beberapa tahapan yang bertujuan menstimulasi visual, 
auditoris, kinestetik dan taktil secara berurutan, hal ini sesuai dengan 
pendapat Lucky Ade S (2007: 101-102) Keberhasilan pendekatan VAKT 
dalam meningkatakan keterampilan artikulasi dalam penelitian ini 
memperkuat alasan bahwa pendekatan VAKT ini dapat menjadi alternatif 
metode bina wicara atau artikulasi. Penerapan tersebut dapat dilakukan untuk 
pengenalan pengucapan konsonan terutama konsonan /k/ dan /ng/, maupun 
untuk penanganan siswa dengan kesalahan pengucapan yang maksimal dari 
metode yang sebelumnya digunakan. Berdasarkan hasil pelaksanaan 
pendekatan VAKT dalam penelitian, menghasilkan peningkatan keterampilan 










KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Penerapan pendekatan Visual, Auditori, Kinestetik, Taktil (VAKT) dapat 
meningkatkan keterampilan artikulasi. Proses penerapan pendekatan VAKT 
diawali dengan mengkondisikan siswa untuk belajar, menyiapkan alat/medi, 
kemudian guru membimbing siswa untuk mengoptimalkan indera visual 
untuk membaca bibir, melihat tulisan melalui media kartu bergambar maupun 
tulisan guru dan anak mampu mengucapkan kata dari kartu kata/gambar yang 
diperlihatkan guru. Selanjutnya guru membimbing siswa mengoptimalkan 
indera auditori untuk mendengar kata yang diucapkan guru tanpa membaca 
bibir, Kemudian siswa dibimbing untuk merasakan getaran organ bicara 
akibat adanya suara. Setelah itu Pengoptimalan taktil untuk menelusuri kata 
dengan menggunakan jari kemudian anak dapat mengucapkan kata setelah 
menelusuri kata dengan menggunakan jari. 
Setelah diterapkannya pendekatan VAKT, keterampilan artikulasi siswa 
meningkat. Adanya peningkatan keterampilan artikulasi dilihat dari hasil tes 
keterampilan artikulasi pada siklus I dan siklus II. Pada siklus I, tiga siswa 
memperoleh peningkatan nilai meskipun belum mencapai KKM yang 
ditetapkan, satu siswa mengalami penurunan nilai. Pada siklus II seluruh 
siswa memperoleh nilai yang memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
64 sebagai indikator keberhasilan tindakan dengan nilai tertinggi 76 diperoleh 





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti memberikan saran 
sebagai berikut: 
1. Bagi Sekolah 
Sekolah hendaknya menyediakan jam khusus dengan fokus 
perbaikan artikulasi melalui penerapan pendekatan Visual, Auditori, 
Kinestetik, Taktil (VAKT) kepada seluruh sisiwa untuk menunjang 
kemampuan berbicara anak tunarungu. 
2. Bagi Guru 
Guru hendaknya menjadikan pendekatan pembelajaran VAKT 
sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran Bahasa terutama 
pembelajaran artikulasi tanpa mengubah maupun mengurangi metode 
lain yang sudah lebih dahulu diterapkan. Selain itu, guru diharapkan 
mampu menggunakan media maupun permainan yang menarik dan 
sesuai dengan karakteristik siswa tunarungu. 
3. Bagi Siswa 
Hendaknya siswa mengikuti pembelajaran dengan antusias dan aktif 
dalam pembelajaran artikulasi sehingga keterampilan artikulasi dalam 
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Dalam mengucapkan vokal “i” 









Anak mampu mengucapkan 
vokal “u” baik didepan, 








Anak mampu mengucap vokal 









Anak mampu mengucap vokal 









Anak mampu mengucap vokal 









Anak mampu mengucap vokal 







Anak mampu mengucap vokal 









Anak mampu mengucap 
konsonan “p” baik didepan, 








Anak mampu mengucap 
konsonan “m” baik didepan, 








Anak mampu mengucap 








Anak mampu mengucap 









Anak mampu mengucap 
konsonan “f” baik didepan, 







Anak mampu mengucap 









Anak mampu mengucap vokal 









Anak mampu mengucap 
konsonan “d” sendiri, didepan, 










Anak mampu mengucap 








Anak mampu mengucap 









Anak mampu mengucap 









Anak mampu mengucap 
konsonan “l” baik didepan, 







Anak mampu mengucap 








Anak mampu mengucap 








Anak mampu mengucap “y” 








Anak mengomisi konsonan k 









Anak mampu mengucapkan 
konsonan “g” didepan, ditengah, 








Anak mampu mengucap 
konsonan “h”, didepan, ditengah 








Anak mampu mengucap 







Anak tidak terampil 
mengucapkan konsonan /ng/ 
 
1. Kondisi kelainan dan karakteristik anak 
RZ merupakan anak yang mengalami gangguan pendengaran. Berdasarkan 
observasi, ketika diperika organ artikulasi tidak ada kelainan pada organ 
artikulasi anak, anak pun sudah mampu mengucapkan semua vocal dengan 
baik, kadang-kadang suara tidak keluar disebabkan karena kondisi 
pendengaran anak yang mengalami gangguan, pada kemampuan konsonanya 
anak mampu mengucapkan beberapa konsonan dengan baik namun pada 
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konsonan yang memang sulit diamati oleh indra penglihatan anak masih 
kesulitan untuk menirukanya. 
2. Kondisi Keterampilan Artikulasi 
Ada konsonan yang belum mampu diucapkan dengan baik yaitu konsonan 
/k,n,s,ng,g,f/. Pada konsonan /n/,/s/, dan /g/ anak tidak dapat mengucapkan 
dengan tepat pada tengah kata dan akhir kata. Pada saat mengucapkan 
konsonan /f/ anak msering mengucapkan /ef/. Pada konsonan /k/ dan /ng/ anak 
tidak dapat mengucapkan di awal kata, tengah kata dan akhir kata. 
3. Identifikasi Faktor Penyebab Kelainan Artikulasi 
Penyebab kesalahan artikulasi pada anak adalah gangguan pendengaran 















































Dalam mengucapkan vokal “i” 








Anak mampu mengucapkan vokal 









Anak mampu mengucap vokal 









Anak mampu mengucap vokal 









Anak mampu mengucap vokal 









Anak mampu mengucap vokal 







Anak mampu mengucap vokal 









Anak mampu mengucap 
konsonan “p” baik didepan, 








Anak mampu mengucap 
konsonan “m” baik didepan, 








Anak mampu mengucap 








Anak mampu mengucap 









Anak mampu mengucap 
konsonan “f” baik didepan, 







Anak mampu mengucap 









Anak mampu mengucap vokal “t” 










Anak mampu mengucap 
konsonan “d” sendiri, didepan, di 
tengah, dan di akhir kata. 
s sapu nasi nanas Anak mampu mengucap 
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sapu nasi nanas konsonan “s” sendiri, didepan, di 







Anak mampu mengucap 









Anak mampu mengucapkan 
konsonan /r/ baik didepan, 








Anak mampu mengucap 
konsonan “l” baik didepan, 







Anak mampu mengucap 








Anak mampu mengucap 








Anak mampu mengucap “y” baik 








Anak mengomisi konsonan k 









Anak mampu mengicapkan 
konsonan “g” didepan, ditengah, 








Anak mampu mengucap 
konsonan “h”, didepan, ditengah 








Anak mampu mengucap 
konsonan “h”, didepan, ditengah 






Anak tidak dapat mengucapkan 
konsonan /ng/ 
 
1. Kondisi kelainan dan karakteristik anak 
GM merupakan anak yang mengalami gangguan pendengaran. 
Berdasarkan observasi, ketika diperika organ artikulasi tidak ada kelainan pada 
organ artikulasi anak, anak pun sudah mampu mengucapkan semua vocal 
dengan baik, kadang-kadang suara tidak keluar disebabkan karena kondisi 
pendengaran anak yang mengalami gangguan, pada kemampuan konsonanya 
anak mampu mengucapkan beberapa konsonan dengan baik namun pada 
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konsonan yang memang sulit diamati oleh indra penglihatan anak masih 
kesulitan untuk menirukanya. 
2. Kondisi Keterampilan Artikulasi 
Ada konsonan yang belum mampu diucapkan dengan baik yaitu konsonan 
/k/ dan /ng/. Pada konsonan /k/, subjek mengomisi konsonan  pada bagian 
depan tengah dan akhir contoh pada kata /kado/ado. Pada bagian tengah 
dan akhir kata anak mensubtitusi konsonan /k/ dengan konsonan /h/ yaitu pada 
kata /makan/ diucapkan /mahan/. 
3. Identifikasi Faktor Penyebab Artikulasi 
Penyebab utama dari kesalahan artikulasi pada anak adalah karena anak 
mengalami gangguan pendengaran yang dapat dibuktikan dengan hasil 














































Dalam mengucapkan vokal “i” 









Anak mampu mengucapkan 
vokal “u” baik didepan, 








Anak mampu mengucap vokal 









Anak mampu mengucap vokal 









Anak mampu mengucap vokal 
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Anak mampu mengucap vokal 







Anak mampu mengucap vokal 









Anak mampu mengucap 
konsonan “p” baik didepan, 








Anak mampu mengucap 
konsonan “m” baik didepan, 








Anak mampu mengucap 








Anak mampu mengucap 









Anak mampu mengucap 
konsonan “f” baik didepan, 







Anak mampu mengucap 









Anak mampu mengucap vokal 









Anak mampu mengucap 
konsonan “d” sendiri, didepan, 










Anak mampu mengucap 
konsonan “s” sendiri, didepan, 







Anak mampu mengucap 









Anak mampu mengucap 
konsonan /r/ baik didepan, 








Anak mampu mengucap 
konsonan “l” baik didepan, 
ditengah dan diakhir kata. 
c 
cuka 




Anak mampu mengucap 








Anak mampu mengucap 






Anak mampu mengucap “y” 








Anak mengomisi konsonan k 
pada bagian depan, tengah, dan 
akhir kata. 
g garpu pagar bedug 
Anak mampu mengicapkan 
konsonan “g” didepan, ditengah, 
dan diakhir kata. 
h hidung tahu rumah 
Anak mampu mengucap 
konsonan “h”, didepan, ditengah 
dan diakhir kata. 
n nila panah wajan 
Anak mampu mengucap 
konsonan “h”, didepan, ditengah 






Anak tidak mampu 
mengucapkan konsonan /ng/ di 
awal, tengah dan akhir kata. 
 
1. Kondisi kelainan dan karakteristik anak 
RG merupakan anak yang mengalami gangguan pendengaran. Berdasarkan 
observasi, ketika diperika organ artikulasi tidak ada kelainan pada organ 
artikulasi anak, anak pun sudah mampu mengucapkan semua vocal dengan 
baik, kadang-kadang suara tidak keluar disebabkan karena kondisi 
pendengaran anak yang mengalami gangguan, pada kemampuan konsonanya 
anak mampu mengucapkan beberapa konsonan dengan baik namun pada 
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konsonan yang memang sulit diamati oleh indra penglihatan anak masih 
kesulitan untuk menirukanya. 
2. Kondisi Keterampilan Artikulasi 
Ada konsonan yang belum mampu diucapkan dengan baik yaitu konsonan 
/k/ dan /ng/. Pada konsonan /k/, subjek mengomisi konsonan  pada bagian 
depan tengah dan akhir contoh pada kata /kado/ado. Pada bagian tengah 
dan akhir kata anak mensubtitusi konsonan /k/ dengan konsonan /h/ yaitu pada 
kata /makan/ diucapkan /mahan/. 
3. Identifikasi Faktor Penyebab Artikulasi 
Penyebab utama dari kesalahan artikulasi pada anak adalah karena anak 
mengalami gangguan pendengaran yang dapat dibuktikan dengan hasil 











































Dalam mengucapkan vokal “i” 









Anak mampu mengucapkan 
vokal “u” baik didepan, 








Anak mampu mengucap vokal 









Anak mampu mengucap vokal 









Anak mampu mengucap vokal 









Anak mampu mengucap vokal 







Anak mampu mengucap vokal 









Anak mampu mengucap 
konsonan “p” baik didepan, 








Anak mampu mengucap 
konsonan “m” baik didepan, 








Anak mampu mengucap 








Anak mampu mengucap 









Anak mampu mengucap 
konsonan “f” baik didepan, 







Anak mampu mengucap 









Anak mampu mengucap vokal 








mas i id 
Anak mampu mengucap 
konsonan “d” sendiri, didepan, 










Anak mampu mengucap 
konsonan “s” sendiri, didepan, 







Anak mampu mengucap 









Anak mampu mengucapkan 









Anak mampu mengucap 
konsonan “l” baik didepan, 







Anak mampu mengucap 






mas i id 
- 
Anak mampu mengucap 








Anak mampu mengucap “y” 








Anak mengomisi konsonan k 









Anak mampu mengicapkan 
konsonan “g” didepan, ditengah, 








Anak mampu mengucap 
konsonan “h”, didepan, ditengah 








Anak mampu mengucap 
konsonan “h”, didepan, ditengah 






Anak tidak mampu 
mengucapkan konsonan /ng/ di 
awal, tengah dan akhir kata 
 
1. Kondisi kelainan dan karakteristik anak 
BY merupakan anak yang mengalami gangguan pendengaran. Berdasarkan 
observasi, ketika diperika organ artikulasi tidak ada kelainan pada organ 
artikulasi anak, anak pun sudah mampu mengucapkan semua vocal dengan 
baik, kadang-kadang suara tidak keluar disebabkan karena kondisi 
pendengaran anak yang mengalami gangguan, pada kemampuan konsonanya 
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anak mampu mengucapkan beberapa konsonan dengan baik namun pada 
konsonan yang memang sulit diamati oleh indra penglihatan anak masih 
kesulitan untuk menirukanya. 
2. Kondisi Keterampilan Artikulasi 
Ada konsonan yang belum mampu diucapkan dengan baik yaitu konsonan 
/k,ng dan j/. Pada konsonan /j/ anak tidak dapat mengucapkan dengan tepat 
pada tengah kata dan akhir kata. Pada saat mengucapkan konsonan /j/ anak 
sering mengucapkan /h/. Pada konsonan /k/ dan /ng/ anak tidak dapat 
mengucapkan di awal kata, tengah kata dan akhir kata. 
3. Identifikasi Faktor Penyebab Kelainan Artikulasi 
Penyebab kesalahan artikulasi pada anak adalah gangguan pendengaran 















   Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
   RPP Pertemuan I s/d I Siklus 
   RPP Pertemuan Pertama Siklus II 














RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(Pertemuan I s/d IV, Siklus I) 
 
Kelas / Semester :Dasar II / I 
Mata Pelajaran :Artikulasi (Pengucapan konsonan /k/ dan /ng/) 
Kelompok Kata :Anggota Tubuh, Benda Sekitar, Buah, Hewan Kaki 4 
Alokasi Waktu :4x Pertemuan (2 jam  pelajaran) 
A. Standar Kompetensi 
Mengenal suara rabaan atau kata yang diucapkan 
B. Kompetensi Dasar 
Menirukan rabaan atau kata yang diucapkan 
C. Indikator 
1. Dapat mengucapkan konsonan k dan ng dalam kata dari nama anggota 
tubuh 
2. Dapat mengucapkan konsonan k dan ng dalam kata dari nama benda di 
sekitar kelas 
3. Dapat mengucapkan konsonan k dan ng dalam kata dari nama buah 
4. Dapat mengucapkan konsonan k dan ng dalam kata dari nama hewan 
berkaki empat 
D. Kemampuan siswa saat ini 
1. Siswa mampu mengucapkan bunyi vokal 




3. Siswa mampu mengucapkan suku kata yang terdiri dati konsonan dan 
vocal 
E. Tujuan Pembelajaran. 
Siswa mampu mengucapkan konsonan /k/ dan /ng/ dalam kata setelah 
mengoptimalkan seluruh modalitas sensori melalui penerapan pendekatan 
VAKT dalam pembelajaran artikulasi 
F. Materi Pembelajaran 
Materi pembelajaran setiap pertemuan berbeda dengan tema nama 
anggota tubuh, nama benda di sekitar kelas, nama buah dan nama hewan 
berkaki empat. Rincian pertemuan meliputi: 


























G. Metode Pembelajaran 
Metode yang digunakan merupakan pendekatan VAKT (Visual Auditif 
Kinestetik Taktil). Metode ini diberikan dengan mengoptimalkan seluruh 
modalitas sensori. 
H. Media Pembelajaran 
1. Benda konkret dengan melihat anggota tubuh anak sendiri, buah buahan 
yang dibawa anak. 
2. Kartu bergambar 
I. Skenario pembelajaran 
a. Kegiatan awal 
1) Guru mengkondisikan siswa untuk belajar 
2) Guru memperlihatkan kartu bergambar sesuai dengan tema 
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b. Kegiatan inti 
10) Guru menunjukkan gambar salah satu benda di sekitar kelas, 
misalnya kepala. Guru menanyakan kepada siswa. gambar atau 
benda apa yang ditunjukkan oleh guru. Siswa menjawab dengan 
mengucapkan kata ‘kepala’ bersama-sama. 
11) Guru memberi contoh mengucapkan kata ‘kepala’ yang benar sambil 
menunjukkan gambar kepada siswa. Guru menunjuk siswa satu 
persatu untuk mengucapkan kata sekaligus memperbaiki kesalahan 
yang dilakukan setiap siswa secara bergantian. 
12) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk berebut menuliskan 
kata dari gambar di papan tulis. 
13) Guru mencontohkan lagi cara mengucapkan kata ‘kepala’. Siswa 
membaca bibir guru, kemudian mengucapkan kata dengan konsonan 
/k/ yang dicontohkan guru. 
14) Siswa mengucapkan kata ‘kepala’. Guru mengulang kata ‘kepala’ 
yang diucapkan siswa sekaligus membimbing anak untuk merasakan 
getaran organ bicara guru pada bagian pipi, leher maupun dada. 
15) Siswa merasakan getaran organ bicara guru, kemudian 
mempraktekkan mengucapkan kata ‘kepala’ sekaligus merasakan 
getaran organ bicaranya sendiri. 
16)  Guru menuliskan kata ‘kepala’ yang harus diucapkan anak di udara 




17) Siswa mengucapkan kata ‘kepala’ yang dituliskan guru sambil 
menirukan menulis kata di udara. Jika ucapan anak masih terpatah-
patah maupun terputus-putus, guru mengulang mengucapkan kata 
‘kepala’ dan menuliskan lengkung frase maupun meraba tangan anak 
hingga anak mampu mengucapkan dengan benar. 
18) Siswa membaca bibir guru kemudian mengucapkan kata ‘kepala’ 
sesuai dengan lengkung frase yang dituliskan guru. 
c. Kegiatan akhir 
1) Guru memberikan beberapa kata atau kartu bergambar untuk 
diucapkan anak 
2) Siswa mengucapkan kata yang diberikan oleh guru 
J. Evaluasi 
Evaluasi dilakukan dengan menganalisis ketepatan artikulasi pengucapan 
konsonan /k/ dan /ng/ dalam kata yang dipraktekkan anak. Evaluasi yang 
dilakukan menggunakan pendekatan VAKT ini mewajibkan siswa untuk 
mengucapkan konsonan /k/ dan /ng/ dalam kata dengan mengoptimalkan 
seluruh indera anak. Evaluasi dilakukan dengan memberikan kartu bergambar 
maupun daftar kata yang harus diucapkan anak terkait pengucapan konsonan 
/k/ dan /ng/ dalam kata dari nama anggota tubuh, nama benda di sekitar kelas, 
nama buah maupun nama hewan berkaki empat baik yang letak konsonannya 




Penilaian dilakukan berdasarkan tes lisan mengucapkan konsonan /k/ dan 
/ng/ dalam kata 
 
Lembar Penulisan 
No Tema Kata Diucapkan Skor 
A Anggota Tubuh 
1. Kaki   
2. Tangan   
3. Kepala   
4. Telinga   
5.Kuku   
B Benda di sekitar kelas 
1. Kapur   
2. Buku   
3. Penggaris   
4. Penghapus   
5. Kaca mata   
C Nama Buah 
1. Semangka   
2. Mangga   
3. Anggur   
4. Pisang   
5. Kurma   
D Hewan berkaki empat 
1. Kambing   
2. Kuda   
3. Beruang   
4. Kucing   
5. Singa   





Skor 5: apabila siswa dapat mengucapkan konsonan /k/ dan /ng/ dengan jelas, 
suara  sudah  benar 
Skor 4: apabila siswa dapat mengucapkan konsonan /k/ dan /ng/  melalui 
 pengulangan,  suara jelas 
Skor 3: apabila siswa dapat mengucapkan konsonan /k/ dan /ng/, terdapat 
 pengurangan  maupun penambahan huruf, suara jelas 
Skor 2: apabila siswa dapat mengucapkan konsonan /k/ dan /ng/, suara sengau 
Skor 1: apabila siswa tidak dapat mengucapkan konsonan /k/ dan /ng/, suara tidak 
 jelas 
Nilai KKM =64 
 
 
        Yogyakarta,     Agustus 2015 





Edi Surata        Ihwan Salis Qoimudin 














RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(Pertemuan I, Siklus II) 
 
Kelas / semester : Taman 3 / II 
Mata pelajaran : Artikulasi (Pengucapan konsonan /k/ dan /ng/) 
Kelompok Kata : Nama Anggota Tubuh & Benda di sekitar kelas 
Alokasi waktu : 1 x pertemuan ( 2 jam pelajaran) 
A. Standar Kompetensi 
Mengenal suara rabanan atau kata-kata yang diucapkan 
B. Kompetensi Dasar 
Menirukan rabanan atau kata-kata yang diucapkan 
C. Indikator 
1. Dapat mengucapkan konsonan /k/ dan /ng/ dalam kata dari nama anggota 
tubuh 
2. Dapat mengucapkan konsonan /k/ dan /ng/ dalam kata dari nama benda 
di sekitar kelas 
D. Kemampuan siswa saat ini 
1. Siswa mampu mengucapkan bunyi vocal 
2. Siswa mampu mengucapkan bunyi konsonan bilabial dan beberapa 
konsonan dental 
3. Siswa mampu mengucapkan suku kata yang terdiri dati konsonan dan 
vokal. 
E. Tujuan pembelajaran 
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Siswa mampu mengucapkan konsonan /k/ dan /ng/ dalam kata setelah 
mengoptimalkan seluruh modalitas sensori melalui penerapan pendekatan 
VAKT dalam pembelajaran artikulasi. 
F. Materi Pembelajaran 
Materi pembelajaran berupa nama-nama anggota tubuh dan nama benda 












G. METODE PEMBELAJARAN 
Metode yang digunakan merupakan metode VAKT (Visual Auditif 
Kinestetik Taktil). Metode ini diberikan dengan mengoptimalkan seluruh 












H. Media Pembelajaran 
1. Benda konkret dengan melihat anggota tubuh anak sendiri, misalnya 
tangan anak. 
2. Kartu identifikasi 
3. Lembaran kata bergambar 
I. Skenario pembelajaran 
a. Kegiatan Awal 
1) Guru mengondisikan siswa untuk belajar 
2) Guru memperlihatkan kartu identifikasi kata nama anggota tubuh 
dan nama benda di sekitar kelas. 
b. Kegiatan Inti 
 
8) Guru mengucapkan kata tangan. Siswa memperhatikan guru dalam 
mengucapkan kata ‘tangan’ kemudian mempraktekkan bersama-
sama. Selanjutnya, guru meminta anak untuk mengulang ucapan 
‘tangan’ kemudian menulis di udara. 
9) Guru membimbing anak agar mengambil kartu identifikasi yang 
terdapat tulisan dari kata yang diucapkan guru. Misalnya, siswa 
secara bersamaan mengambil kartu identifikasi dengan tulisan 
‘tangan’ kemudian satu persatu mengucapkan kata pada kartu 
identifikasi. 
10) Guru membimbing anak memperbaiki ucapan jika masih terjadi 
kesalahan pengucapan. Siswa membaca bibir guru, kemudian 
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mengucapkan kata dengan konsonan yang dicontohkan guru. Siswa 
mengucapkan kata ‘tangan’. 
11) Guru mengulang kata ‘tangan’ yang diucapkan siswa sekaligus 
membimbing anak untuk merasakan getaran organ bicara guru pada 
bagian pipi, leher maupun dada. Siswa merasakan getaran organ 
bicara guru, kemudian mempraktekkan mengucapkan kata ‘tangan’ 
sekaligus merasakan getaran organ bicaranya sendiri. 
12) Siswa mengucapkan kata ‘tangan’ yang dituliskan guru sambil 
menirukan menulis kata di udara. Guru mengucapkan kata ‘tangan’ 
dan menuliskan lengkung frase di bagian tubuh anak (lengan atau 
punggung anak). 
13) Siswa membaca bibir guru kemudian mengucapkan kata ‘tangan’ 
sesuai dengan lengkung frase yang dituliskan guru. Selanjutnya, 
siswa dengan bimbingan guru menempel kartu identifikasi di papan 
tulis. 
14) Guru menuliskan kata ‘tangan’ yang harus diucapkan anak di udara 
atau di bagian tubuh yang sensitif seperti tangan atau punggung anak 
c. Kegiatan Akhir 
1) Guru memberikan beberapa kartu identifikasi untuk diucapkan anak 
2) Siswa mengucapkan kata yang diberikan oleh guru 
J. Evaluasi 
Evaluasi dilakukan dengan menganalisis ketepatan pengucapan konsonan 
/k/ dan /ng/ dalam kata yang dipraktekkan anak. Evaluasi yang dilakukan 
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menggunakan pendekatan VAKT ini mewajibkan siswa untuk mengucapkan 
konsonan /k/ dan /ng/ dalam kata dengan mengoptimalkan seluruh indera 
anak. Evaluasi dilakukan dengan memberikan kartu bergambar maupun daftar 
kata yang harus diucapkan anak terkait pengucapan konsonan /k/ dan /ng/ 
dalam kata dari nama anggota tubuh dan nama benda di sekitar kelas, baik 
yang letak konsonan /k/ dan /ng/nya di depan, di tengah maupun di belakang. 
K. Penilaian 
Penilaian dilakukan berdasarkan tes lisan mengucapkan konsonan /k/ dan /ng/ 
dalam kata. 
Lembar Penilaian 
No Nama Siswa Kata Diucapkan Skor 
1  
1. Kaki   
2.Kepala   
3. Telinga   
4. Kuku   
5. Tangan   
6. Penghapus   
7. Buku   
8.Penggaris   
9. Kapur   








Skor 5:apabila siswa dapat mengucapkan konsonan /k/ dan /ng/ dengan jelas, 
suara sudah benar 
Skor 4:apabila siswa dapat mengucapkan konsonan /k/ dan /ng/ melalui 
pengulangan, suara jelas 
Skor 3:apabila siswa dapat mengucapkan konsonan /k/ dan /ng/, terdapat 
pengurangan maupun penambahan huruf, suara jelas 
Skor 2:apabila siswa dapat mengucapkan konsonan /k/ dan /ng/, suara sengau 
Skor 1:apabila siswa tidak dapat mengucapkan konsonan /k/ dan /ng/, suara 
tidak jelas 
Nilai KKM = 64 
 
 
       Yogyakarta       Agustus 2015 








Edi Surata     Ihwan Salis Q 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(Pertemuan ke II, Siklus II) 
 
Kelas / semester : Taman 3 / II 
Mata pelajaran : Artikulasi (Pengucapan konsonan /k/ dan /ng/) 
Kelompok Kata : Nama Buah-buahan dan nama hewan berkaki empat 
Alokasi waktu : 1 x pertemuan (2 jm pelajaran) 
A. Standar Kompetensi 
Mengenal suara rabanan atau kata-kata yang diucapkan 
B. Kompetensi Dasar 
Menirukan rabanan atau kata-kata yang diucapkan 
C. Indikator 
1. Dapat mengucapkan konsonan /k/ dan /ng/ dalam kata dari nama buah-
buaha 
2. Dapat mengucapkan konsonan /k/ dan /ng/ dalam kata dari nama hewan 
berkaki empat 
D. Kemampuan siswa saat ini 
1. Siswa mampu mengucapkan bunyi vocal 
2. Siswa mampu mengucapkan bunyi konsonan bilabial dan beberapa 
konsonan dental 
3. Siswa mampu mengucapkan suku kata yang terdiri dati konsonan dan 
vokal. 
E. Tujuan pembelajaran 
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Siswa mampu mengucapkan konsonan /k/ dan /ng/ dalam kata setelah 
mengoptimalkan seluruh modalitas sensori melalui penerapan pendekatan 
VAKT dalam pembelajaran artikulasi. 
F. Materi Pembelajaran 
Materi pembelajaran berupa gambar buah-buahan dan nama hewan 
berkaki empat yang terdapat konsonan /k/ dan /ng/. Daftar gambar tersebut, 
meliputi gambar buah semangka, buah buah pisang, buah anggur, buah 
kurma, buah mangga, kambing, kuda, kucing, singa, dan beruang. 
G. Metode Pembelajaran 
Metode yang digunakan merupakan metode VAKT (Visual Auditif 
Kinestetik Taktil). Metode ini diberikan dengan mengoptimalkan seluruh 
modalitas sensori dan dipadukan dengan permainan agar siswa tidak mudah 
bosan. 
H. Media Pembelajaran 
1. Kartu identifikasi 








I. Skenario pembelajaran 
a. Kegiatan Awal 
1) Guru mengondisikan siswa untuk belajar 
2) Guru mempersiapkan media ular tangga dan dadu, sekaligus 
menerangkan cara bermainnya 
b. Kegiatan Inti 
10) Guru menunjuk satu siswa untuk bermain dan siswa lainnya untuk 
duduk menunggu giliran. Satu persatu siswa diminta untuk bermain 
dengan melemparkan dadu dari posisi kotak start. 
11) Siswa melihat hasil lontaran dadu kemudian maju sesuai dengan 
jumlah yang tertera pada dadu. Misalnya, hasil lemparan dadu 
menunjukkan 2, anak maju 2 langkah kemudian mengidentifikasi 
gambar di posisi berdiri anak. 
12) Siswa mengidentifikasi gambar kemudian menuliskan kata dari 
gambar tempat posisinya berdiri. Misalnya, anak berdiri pada kotak 
dengan gambar ‘pisang’. 
13) Siswa menuliskan kata ‘pisang’ di udara kemudian mengucapkan 
kata dari gambar. 
14) Guru membimbing anak dalam memperbaiki ucapan jika masih 
terjadi kesalahan pengucapan. Siswa membaca bibir guru, kemudian 
mengucapkan kata yang dicontohkan guru. 
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15) Siswa mengucapkan kata ‘pisang’. Guru mengulang kata ‘pisang’ 
yang diucapkan siswa sekaligus membimbing anak untuk merasakan 
getaran pada daerah resonansinya. 
16) Siswa merasakan getaran organ bicara guru, kemudian 
mempraktekkan mengucapkan kata ‘pisang’ sekaligus merasakan 
getaran organ bicaranya sendiri. Siswa mengucapkan kata ‘pisang’ 
yang dituliskan guru sambil menirukan menulis kata di udara. 
17) Guru mengucapkan kata ‘pisang’ dan menuliskan lengkung frase di 
bagian tubuh anak (lengan atau punggung anak). Siswa membaca 
bibir guru kemudian mengucapkan kata ‘pisang’ sesuai dengan 
lengkung frase yang dituliskan guru. 
18) Selanjutnya, siswa melempar dadu kembali dan melanjutkan 
permainan dengan langkah yang sama hingga selesai. 
c. Kegiatan Akhir 
1) Guru memberikan beberapa gambar untuk diterapkan dalam 
permainan anak 
2) Siswa mengucapkan kata yang diberikan oleh guru 
J. Evaluasi 
Evaluasi dilakukan dengan menganalisis ketepatan pengucapan konsonan 
/k/ dan /ng/ dalam kata yang dipraktekkan anak. Evaluasi yang dilakukan 
menggunakan pendekatan VAKT ini mewajibkan siswa untuk mengucapkan 
konsonan /k/ dan /ng/ dalam kata dengan mengoptimalkan seluruh indera 
anak. Evaluasi dilakukan dengan memberikan kartu bergambar maupun daftar 
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kata yang harus diucapkan anak terkait pengucapan konsonan /k/ dan /ng/ 
dalam kata dari nama buah-buahan dan nama hewan berkaki empat, baik 
yang letak konsonan /k/ dan /ng/ di depan, di tengah maupun di belakang. 
K. Penilaian 
Penilaian dilakukan berdasarkan tes lisan mengucapkan konsonan /k/ dan 
/ng/ dalam kata. Lembar Penilaian 
No Nama Kata Diucapkan Skor 
  
1. Semangka   
2. Anggur   
3. Kurma   
4. Pisang   
5. Mangga   
6. Kambing   
7. Kuda   
8. Singa   
9. Beruang   
10.Kucing   
Skor  
       Kriteria Peneliaian 
Skor5:apabila siswa dapat mengucapkan konsonan /k/ dan /ng/ dengan jelas, suara 
sudah  benar 
Skor4:apabila siswa dapat mengucapkan konsonan /k/ dan /ng/ melalui 
pengulangan, suara  jelas 
Skor3:apabila siswa dapat mengucapkan konsonan /k/ dan /ng/, terdapat 
pengurangan  maupun penambahan huruf, suara jelas 
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Skor2:apabila siswa dapat mengucapkan konsonan /k/ dan /ng/, suara sengau 
Skor1:apabila siswa tidak dapat mengucapkan konsonan /k/ dan /ng/, suara tidak 
jelas 
Nilai KKM = 64  
 
 
       Yogyakarta,      Agustus 2015 







Edi Surata       Ihwan Salis Q 

























  Instrumen Penelitian 
  Tes Keeterampilan Artikulasi Pengucapan Konsonan /k/ dan /ng/ 
  Lembar Observasi Peran Guru pada Pelaksanaan Pembelajaran  
  Artikulasi Dengan Pendekatan VAKT 
  Lembar Observasi Peran Siswa pada Pelaksanaan Pembelajaran  
















Instrumen Tes Keterampilan Artikulasi Pengucapan Konsonan /k/ dan /ng/ 
A. Tema: Anggota Tubuh. 
Ucapkan nama gambar di bawah ini 
1. Kaki 2. Tangan 3. Kepala 
 























B. Tema: Benda di sekitar kita 
































C. Tema: Nama Buah 
































D. Tema: Hewan berkaki empat 
































Rekap Keterampilan Artikulasi Pengucapan Konsonan konsonan /k/ dan /ng/ 
No Tema Kata Diucapkan Skor 
A Anggota Tubuh 
Kaki   
Tangan   
Kepala   
Telinga   
Kuku   
B Benda di sekitar kita 
Kapur   
Buku   
Penggaris   
Penghapus   
Kacamata   
C Nama Buah 
Semangka   
Mangga   
Anggur   
Pisang   
Kurma   
D Nama Hewan berkaki empat 
Kambing   
Kuda   
Beruang   
Kucing   
Singa   
Skor Keseluruhan  
Penilaian 
Skor5 :apabila siswa dapat mengucapkan konsonan velar dengan jelas, suara 
sudah  benar 
Skor4 :apabila siswa dapat mengucapkan konsonan velar melalui pengulangan, 
suara  jelas 
Skor3 :apabila siswa dapat mengucapkan konsonan velar, terdapat pengurangan 
 maupun penambahan huruf, suara jelas 
Skor2 :apabila siswa dapat mengucapkan konsonan velar, suara sengau 




Lembar Observasi Peran Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran Artikulasi 
melalui Pendekatan VAKT 
Nama   :  
Hari/Tanggal  : 
Deskripsikan kegiatan anak atau guru sesuai dengan aspek yang diamati pada kolom 
catatan lapangan 
No Komponen Indikator Catatan 
Lapangan 
1. a.Mengamati a.1 guru membimbing siswa menggunakan indera 
penglihatan untuk melihat tulisan melalui media kartu 
bergambar maupun tulisan guru 
a.2 Guru membimbing siswa mengoptimalkan indera 
pendengaran untuk mendengar sekaligus 
mengoptimalkan indera penglihatan dalam mengamati 
gerak bibir 
a,3 Guru membimbing siswa  mengoptimalka indera 
peraba untuk merasakan getaran organ bicara akibat 
adanya suara, misalnya area pipi, leher, dan dada 
a.4 Guru membimbing siswa  mengoptimalkan taktil untuk 
menelusuri kata dengan menggunakan jari 
 
b. Bertanya b.1 Guru dapat memotivasi siswa dengan bertanya tentang 
materi belaar 
b.2 Siswa termotivasi untuk bertanya 
 
c. Mencoba c.1 Membimbing siswa untuk melaksanakan latihan sesuai 
dengan tahapan kerja yang ada 
c.2 Mengingatkan siswa untuk mencatat hasil percobaan 
 
d. Menalar d.1 Siswa menganalisis kata yang diucapkan guru 
d.2 Siswa menganalisis artikulasi guru saat mengucapkan 
kata 
 
e. Diskusi c. 1 Guru melakukan evaluasi 








Kisi-kisi Lembar Observasi Siswa 
Pelaksanaan Pembelajaran Artikulasi melalui Pendekatan VAKT 
































1.1 Memperhatikan gambar pada kartu bergambar 
 








2.1 Mendengarkan ketika guru memberi contoh 
 
2.2 Memperhatikan guru ketika memberi contoh 
 
2.3 Melihat gerak bibir guru saat dicontohkan 
 
2.4 Meraba letak organ bicara yang bergetar meliputi dada, leher, pipi. 
 
2.5 Melihat gerak bibir guru sambil mengulangi ucapan 
guru 
 
2.6 Melihat gerak bibir guru kemudian menujukkan kartu 









3.1 Mendengarkan ucapan guru tanpa melihat gerak bibir guru 
 
3.2 Mengulang kata yang diucapkan guru tanpa membaca bibir 
 
3.3 Menunjukkan kartu bergambar dari kata yang diucapkan guru 
tanpa melihat gerak bibir guru 
 
4.1 Mengucapkan kata sesuai contoh guru 
 
4.2 Mengucapkan kata yang diucapkan sendiri dengan meraba area 
pipi, leher dan dada 
 
4.3 Mengulangi kata yang sudah diucapkan 
 
4.4 Mendengarkan kata yang diucapkannya sendiri 
 

































  Data Hasil Observasi Guru dan Siswa  























Hasil Observasi Guru  
Nama   : Edi Surata 
Hari/Tanggal  : 
No Komponen Indikator Catatan Lapangan 
1. a.Mengamati a.1 guru membimbing siswa 
menggunakan indera 
penglihatan untuk melihat 
tulisan melalui media kartu 
bergambar maupun tulisan 
guru 






mengamati gerak bibir 
a,3 Guru membimbing siswa  
mengoptimalka indera 
peraba untuk merasakan 
getaran organ bicara akibat 
adanya suara, misalnya area 
pipi, leher, dan dada 
a.4 Guru membimbing siswa  
mengoptimalkan taktil 
untuk menelusuri kata 
dengan menggunakan jari 
Guru mampu memberikan instruksi 
kepada ssiswa tentang tahapan 
pembelajaran menggunakan 
pendekatan VAKT, Guru aktif 
memberikan arahan dan bimbingan 
kepada setiap siswa. Guru 
memberikan contoh mengucapkan 
kata, membimbing anak membaca 
bibir guru, dan membimbing anak 
merasakan getaran daerah 
resonansinya. Guru memberikan 
kesempatan yang sama kepada siswa 
dalam mempraktekkan mengucapkan 
konsonan velar. Pada tahap ini, guru 
membimbing siswa satu-persatu 
untuk menulis di udara sekaligus 
membimbing siswa yang 
mengucapkan kata dengan terengah-
engah, maupun terputus-putus. Guru 
memperbaiki frase pengucapan kata 
oleh anak dengan meraba daerah 
lengan anak hingga 
anak mampu mengucapkan kata 
dengan lancar. 
b. Bertanya b.1 Guru dapat memotivasi 
siswa dengan bertanya 
tentang materi belaar 
b.2 Siswa termotivasi untuk 
bertanya 
Guru mampu memancing siswa untuk 
bertanya tentang gambar yang 
diberikan guru, tentang kata yang 
diucapkan siswa, guru juga rajin 
memberikan pertanhyaan pada siswa. 
c. Mencoba c.1 Membimbing siswa untuk 
melaksanakan latihan sesuai 
dengan tahapan kerja yang 
ada 
c.2 Mengingatkan siswa untuk 
mencatat hasil percobaan 
Guru mampu membimbing siswa 
untuk melaksanaan sesuai dengan 
tahapan VAKT, guru juga rajin 
mengingatkan siswa agar lebih fokus 
dan lebih teliti 
d. Menalar d.1 Siswa menganalisis kata 
yang diucapkan guru 
d.2 Siswa menganalisis 
artikulasi guru saat 
mengucapkan kata 
Guru mampu mengingatkan siswa 
agar lebih fokus dan mampu meminta 
siswa untuk memperhatikan kata 
yang diucapkan guru 
e. Diskusi c. 1 Guru melakukan evaluasi 
tes hasil belajar 







Lembar Observasi Siswa 
Nama  : RZ 




































1.1 Memperhatikan gambar pada kartu bergambar 
 
1.2 Memperhatikan tulisan yang tercetak pada kartu 
bergambar 
Subjek antusias setiap awal 
pembelajaran, tetapi setelah 
pembelajaran berlangsung, 
subjek mudah bosan hingga 
mengobrol sendiri. 
2.1 Mendengarkan ketika guru memberi contoh 
 
2.2 Memperhatikan guru ketika memberi contoh 
 
2.3 Melihat gerak bibir guru saat dicontohkan 
 
2.4 Meraba letak organ bicara yang bergetar meliputi 
dada, leher, pipi. 
 
2.5 Melihat gerak bibir guru sambil mengulangi ucapan 
guru 
 
2.6 Melihat gerak bibir guru kemudian menujukkan kartu 
bergambar dari kata yang diucapkan guru 
Ketika diberikan contoh 
mengucapkan, subjek 
seringkali tidak 
memperhatikan guru dan 
mengobrol dengan subjek. 
Siswa kesulitan saat 
menentukan letak daerah 
resonansi yang harus 
dirasakannya ketika 
mengucapkan kata dengan 
konsonan k dan ng. Siswa 
sering tidak mau 
memperhatikan gerak bibir 
guru ketika mencontohkan. 
 
3.1 Mendengarkan ucapan guru tanpa melihat gerak 
bibir guru 
 
3.2 Mengulang kata yang diucapkan guru tanpa 
membaca bibir 
 
3.3 Menunjukkan kartu bergambar dari kata yang 
diucapkan guru tanpa melihat gerak bibir guru 
Subjek mampu 
mengucapkan kata tanpa 
melihat bibir guru meskipun 
seringkali salah dalam 
mengucapkan. 
4.1 Mengucapkan kata sesuai contoh guru 
 
4.2 Mengucapkan kata yang diucapkan sendiri dengan 
meraba area pipi, leher dan dada 
 
4.3 Mengulangi kata yang sudah diucapkan 
 
4.4 Mendengarkan kata yang diucapkannya sendiri 
 
4.5 Mengulang pengucapan kata yang masih salah 
Subjek sering melakukan 
kesalahan mengidentifikasi 
letak daerah resonansi dari 
getaran yang dikeluarkan 
saat mengucapkan kata dari 
















Lembar Observasi Siswa  
Nama  : BY 

































1.1 Memperhatikan gambar pada kartu 
bergambar 
 
1.2 Memperhatikan tulisan yang tercetak pada 
kartu bergambar 
Subjek antusias setiap awal 
pembelajaran, tetapi setelah 
pembelajaran berlangsung, subjek 
mudah bosan hingga mengobrol 
sendiri. 
2.1 Mendengarkan ketika guru memberi contoh 
 
2.2 Memperhatikan guru ketika memberi 
contoh 
 
2.3 Melihat gerak bibir guru saat dicontohkan 
 
2.4 Meraba letak organ bicara yang bergetar 
meliputi dada, leher, pipi. 
 
2.5 Melihat gerak bibir guru sambil mengulangi 
ucapan guru 
 
2.6 Melihat gerak bibir guru kemudian 
menujukkan kartu bergambar dari kata yang 
diucapkan guru 
 
Ketika diberikan contoh mengucapkan, 
subjek seringkali tidak memperhatikan 
guru dan mengobrol dengan subjek 
LKOS. Siswa kesulitan saat 
menentukan letak daerah 
resonansi yang harus dirasakannya 
ketika mengucapkan kata dengan 
konsonan k dan ng. Siswa sering tidak 
mau memperhatikan gerak bibir guru 
ketika mencontohkan. 
 
3.1 Mendengarkan ucapan guru tanpa melihat 
gerak bibir guru 
 
3.2 Mengulang kata yang diucapkan guru tanpa 
membaca bibir 
 
3.3 Menunjukkan kartu bergambar dari kata 
yang diucapkan guru tanpa melihat gerak 
bibir guru 
Subjek mampu mengucapkan kata 
tanpa melihat bibir guru meskipun 
seringkali salah dalam mengucapkan. 
4.1 Mengucapkan kata sesuai contoh guru 
 
4.2 Mengucapkan kata yang diucapkan sendiri 
dengan meraba area pipi, leher dan dada 
 
4.3 Mengulangi kata yang sudah diucapkan 
 
4.4 Mendengarkan kata yang diucapkannya 
sendiri 
 
4.5 Mengulang pengucapan kata yang masih 
salah 
Subjek sering melakukan kesalahan 
mengidentifikasi letak daerah resonansi 
dari getaran yang dikeluarkan saat 












Lembar Observasi Siswa  
Nama  : GM 































1.1 Memperhatikan gambar pada kartu bergambar 
 
1.2 Memperhatikan tulisan yang tercetak pada kartu 
bergambar 
Subjek antusias dan aktif saat 
pembelajaran berlangsung. subjek 
mampu memperhatikan gambar 
dan tulisan dari kartu bergambar 
yang ditunjukkan guru. 
2.1 Mendengarkan ketika guru memberi contoh 
 
2.2 Memperhatikan guru ketika memberi contoh 
 
2.3 Melihat gerak bibir guru saat dicontohkan 
 
2.4 Meraba letak organ bicara yang bergetar meliputi 
dada, leher, pipi. 
 




2.6 Melihat gerak bibir guru kemudian menujukkan 
kartu 
bergambar dari kata yang diucapkan guru 
Subjek memperhatikan contoh 
guru dengan melihat gerak bibir 
guru.subjek kesulitan menentukan 
letak daerah resonansi saat 
dicontohkan guru. 
3.1 Mendengarkan ucapan guru tanpa melihat gerak 
bibir guru 
 
3.2 Mengulang kata yang diucapkan guru tanpa 
membaca bibir 
 
3.3 Menunjukkan kartu bergambar dari kata yang 
diucapkan guru tanpa melihat gerak bibir guru 
Subjek mampu mendengar 
ucapan guru maupun kata yang 
didiktekan guru meskipun 
beberapa kali subjek salah 
mengidentifikasi kata dari 
konsonan k dengan h. 
4.1 Mengucapkan kata sesuai contoh guru 
 
4.2 Mengucapkan kata yang diucapkan sendiri 
dengan meraba area pipi, leher dan dada 
 
4.3 Mengulangi kata yang sudah diucapkan 
 
4.4 Mendengarkan kata yang diucapkannya sendiri 
 
4.5 Mengulang pengucapan kata yang masih salah 
Subjek mampu mengucapkan kata 















Lembar Observasi Siswa  
Nama  : RG 

































1.1 Memperhatikan gambar pada kartu bergambar 
 
1.2 Memperhatikan tulisan yang tercetak pada kartu 
bergambar 
Subjek antusias saat mengikuti 
pelajaran. Perhatian kedua subjek 
sering teralihkan, melamun dan 
main sendiri. 
2.1 Mendengarkan ketika guru memberi contoh 
 
2.2 Memperhatikan guru ketika memberi contoh 
 
2.3 Melihat gerak bibir guru saat dicontohkan 
 
2.4 Meraba letak organ bicara yang bergetar meliputi 
dada, leher, pipi. 
 




2.6 Melihat gerak bibir guru kemudian menujukkan 
kartu 
bergambar dari kata yang diucapkan guru 
Ketika diberikan contoh 
mengucapkan, subjek seringkali 
kebingungan. Subjek juga perlu 
arahan agar mau melihat gerak 
bibir guru saat mencontohkan. 
Selain itu, subjek perlu bimbingan 
dan arahan guru dalam merasakan 
getaran daerah resonansinya saat 
mengucapkan kata. 
3.1 Mendengarkan ucapan guru tanpa melihat gerak 
bibir guru 
 
3.2 Mengulang kata yang diucapkan guru tanpa 
membaca bibir 
 
3.3 Menunjukkan kartu bergambar dari kata yang 
diucapkan guru tanpa melihat gerak bibir guru 
Siswa mampu mengucapkan kata 
dengan melihat bibir guru 
meskipun seringkali salah dalam 
mengucapkan. Siswa juga 
kesulitan ketika disuruh 
mengulang ucapan yang 
didiktekan guru 
4.1 Mengucapkan kata sesuai contoh guru 
 
4.2 Mengucapkan kata yang diucapkan sendiri 
dengan meraba area pipi, leher dan dada 
 
4.3 Mengulangi kata yang sudah diucapkan 
 
4.4 Mendengarkan kata yang diucapkannya sendiri 
 
4.5 Mengulang pengucapan kata yang masih salah 
 
Subjek sering asal-asalan dalam 
mengidentifikasi letak daerah 
resonansi dari getaran yang 
dikeluarkan saat mengucapkan 
kata dari konsonan k dan ng. 
Subjek perlu beberapa kali 
pengulangan mengucapkan 
hingga mampu mengucapkan kata 












Data hasil Pre test, Post test siklus I dan post test siklus II Keterampilan 
artkulasi. 
 
Nama  :RZ 
Kelas  :II 
 
No Tema 
Pre test post test I post test II 
Diucapkan Skor Diucapkan Skor Diucapkan Skor 
1 
Anggota Tubuh       
Kaki Taii 2 Ai 1 Ndaki 3 
Tangan Tangar 3 Taad 2 Tayad 2 
Kepala hepaya 2 epala 1 hepala 2 
Telinga Telia 2 Taeah 2 Telinga 4 
Kuku Hu u 2 Bueu 2 Iuiu 2 
2 
Benda Sekitar       
Kapur Hapu 2 Apu 2 Kapu 3 
Buku Bu u 2 Bayu 2 Bu u 2 
Penggaris Pealis 2 Pengai 4 Penggari 3 
Penghapus Pehapus 2 Pengapu 4 Penghapu 4 
Kacamata Tamata 2 Atamata 2 Kacamata 4 
3 
Naama Buah       
Semangka Temata 2 Eimata 2 Ebangka 4 
Mangga Manga 4 Baenga 3 Manga 4 
Anggur Angu 4 Auh 2 Aigu 4 
Pisang Piva 2 Pisa 2 Pisang 4 
Kurma Huma 2 Iuma 2 Iuma 2 
4 
Hewan kaki 4       
Kambing Ngambi 2 Tambi 2 Dambi 2 
Kuda Yuda 2 Uda 2 Kuda 4 
Beruang Beau 2 Peuda 2 Peruang 4 
Kucing ucin 2 ucin 2 kucing 4 
Singa Inda 2 Inda 2 Inga 4 




















Nama  :GM 
Kelas  :II 
 
No Tema 
Pre test post test I post test II 
Diucapkan Skor Diucapkan Skor Diucapkan Skor 
1 
Anggota Tubuh       
Kaki Tati 2 Aih 3 aki 3 
Tangan Taan 2 Tangah 4 Tangan 5 
Kepala hepala 2 hepala 2 hepala 2 
Telinga Teliah 2 telinga 4 Teinga 4 
Kuku Hu u 2 eueu 2 kuku 4 
2 
Benda Sekitar       
Kapur tapu 2 yapu 2 Kapu 4 
Buku Bu u 2 Bueuh 2 Buku 5 
Penggaris Peengali 3 pengali 4 Pengari 4 
Penghapus Pehapus 2 Pengapu 4 Penghapu 4 
Kacamata atamata 2 kacamata 5 acamata 2 
3 
Naama Buah       
Semangka Emanta 2 Ebangta 3 sebangka 4 
Mangga manda 2 mangda 4 Mangga 4 
Anggur angu 3 anguh 3 Anggu 3 
Pisang Pissa 2 Pisang 4 Pisang 5 
Kurma uma 2 nguba 2 kuma 4 
4 
Hewan kaki 4       
Kambing ngabi 3 Tabing 3 yambing 3 
Kuda uda 2 nguta 2 Kuda 4 
Beruang perunga 4 Peuang 3 beruang 4 
Kucing hucin 2 hucin 2 nkucin 3 
Singa Iah 2 singa 5 singa 5 

















Nama  :RG 
Kelas  :II 
 
No Tema 
Pre test post test I post test II 
Diucapkan Skor Diucapkan Skor Diucapkan Skor 
1 
Anggota Tubuh       
Kaki Tati 2 ta i 2 ta i 2 
Tangan Taany 2 Taengar 3 Tangar 4 
Kepala khepala 3 he pala 2 kepala 5 
Telinga Teliah 2 Treiah 2 elingta 3 
Kuku tutu 2 uhuh 2 kuku 4 
2 
Benda Sekitar       
Kapur tapu 2 Ahpu 2 nkapur 2 
Buku Bu u 2 Bu uh 2 Bu u 5 
Penggaris Pealis 2 Peraris 2 Pendari 2 
Penghapus Pehapus 2 Perapu 2 Pengdapu 4 
Kacamata Tamata 2 Ahamata 2 acamata 2 
3 
Naama Buah       
Semangka samaeda 2 Eimaka 3 Emangka 4 
Mangga Mada 2 marga 3 Maengda 4 
Anggur Anguu 3 Auh 1 Angur 4 
Pisang Pita 2 Pesaeng 3 Pisang 5 
Kurma urma 2 urma 2 urma 2 
4 
Hewan kaki 4       
Kambing Ndambi 2 kambi 4 kambi 4 
Kuda uda 2 Uda 2 uda 2 
Beruang peruang 2 beruar 2 beruang 2 
Kucing hucin 2 hucin 2 hucin 2 
Singa Inda 2 siar 2 sinda 2 

















Nama  :BY 
Kelas  :II 
 
No Tema 
Pre test post test I post test II 
Diucapkan Skor Diucapkan Skor Diucapkan Skor 
1 
Anggota Tubuh       
Kaki Tati 2 Nyai 2 Kayi 4 
Tangan Yah'an 2 Ta'an 2 Tangah 3 
Kepala epala 2 ea la 1 epala 2 
Telinga Teiah 2 Teiah 2 Telinga 5 
Kuku Uhuh 2 Uu 1 Uhuh 2 
2 
Benda Sekitar       
Kapur Ngapu 2 Nyamu 2 Nyapu 2 
Buku Bueu 2 Bueuh 2 Buuh 2 
Penggaris Peais 2 Pengaih 3 Pengais 3 
Penghapus Pehapus 2 Pehampu 2 Penyapu 2 
Kacamata Ahtamata 2 Namata 2 Amata 2 
3 
Naama Buah       
Semangka Emaa 2 Emaenga 3 Semangka 5 
Mangga Maeah 2 Maenga 3 Magah 3 
Anggur Aauu 2 Angu 4 Angu 3 
Pisang Piiang 3 Piyah 2 Pisang 5 
Kurma Uma 2 Nguma 2 Kuma 4 
4 
Hewan kaki 4       
Kambing Ambi 2 Ambi 2 Ambing 4 
Kuda Uuda 2 Uha 2 Uhdah 2 
Beruang Peruae 2 Peuah 2 Beruaeng 4 
Kucing hucin 2 hucin 2 hucin 2 
Singa Ihyah 2 Ienga 3 Singa 5 















































































Pembelajaran artikulasi dengan penerapan Pendekatan Visual, Auditori, 
Kinestetik, Taktil (VAKT). Subjek RZ saat menunjukan cara mengucapkan 
konsonan /k/ dan /ng pada subjek BY. 
Subjek BY diajarkan untuk mengeluarkan udara lewat mulut. 






Subjek RZ dan BY saat menunjukan media kartu bergambar saat pembelajaran 
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Subjek GM saat diminta mengucapkan kata /buku/ 
Subjek GM saat mengucapkan kata /kapur/ 
 
 
 
